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ABSTRAK

Putusan Hakim terhadap perkara cerai gugat khususnya di Pengadilan
Agama Wonosari mempunyai dua bentuk amar putusan yaitu “jatuh Talak Bain
Sughra serta jatuh talak satu khul’i”. Berangkat dari permasalahan inilah penulis
terdorong untuk melakukan penelitian terhadap putusan hakim pada perkara cerai
gugat dengan berkonsentrasi pada dua rumusan masalah yaitu : bagaimanakah
konsep cerai gugat di Indonesia dan komparasinya dengan konsep cerai gugat
dalam figh klasik? serta apa pertimbangan dan dasar hukum hakim dalam
memutuskan perkara cerai gugat ?. Permasalahan ini akan dikaji melalui
pendekatan normatif-yuridis dengan memakai teori Living law dan Legal
Instrumentalism (law as a tool of social engineering) yang dilengkapi dengan data
dari lapangan berupa hasil wawancara serta putusan hakim di Pengadilan Agama
Wonosari.

Temuan yang di dapat dari penelitian ini adalah: Pertama, Pertimbangan
dan dasar hukum hakim yang digunakan ketika menjatuhkan talak bain sughra
ketika perselisinan dan pertengkaran adalah UU No. 1 Tahun 1974, PP No. 9
Tahun 1975 pasal 19 huruf f, Kompilasi Hukum Islam pasal 116 huruf f dan kitab
figh klasik, sedangkan jika suami meninggalkan selama 2 tahun maka pasal yang
digunakan pasal 19 huruf b. Sedangkan ketika menjatuhkan talak satu khul’i
menggunakan UU No. 1 Tahun 1974, UU No. 7 Tahun 1989 pasal 89, PP No. 9
Tahun 1975 pasal 19 huruf b, Kompilasi Hukum Islam pasal 116 huruf b dan g,
dan dalil-dalil di dalam kitab figh. Disebabkan adanya pelanggaran taklik talak
dari suami kepada. Pada akad nikah suami mengucapkan sighat talak, jika
dilanggar maka jatuh Talak Satu Khul’i. Kedua, konsep cerai gugat di Indonesia
Berdasarkan penjelasan pada pasal 132 ayat (1) KHI, di Indonesia dapat terjadi
perceraian tanpa tebusan atas kehendak pihak , yang selanjutnya disebut dengan
"cerai gugat”, serta penggunaan saksi berbeda dalam kasus cerai gugat sesuai
dengan alasan yang diajukan. Dalam konsep cerai gugat (khuluk) dalam figh
klasik, cara seperti ini tidak dikenal. Jika perceraian itu atas kehendak semata,
maka yang terjadi adalah khuluk, yaitu suami menjatuhkan talak satu kepada nya
dengan menerima tebusan (iwadh). begitu juga terhadap saksi yang digunakan,
dalam figh klasik tidak dibedakan penggunaannya.

Dengan berbagai macam karakteristik cerai gugat yang ada di Indonesia
dapat menjadikan gambaran bahwasanya di Indonesia dalam membuat hukum
khususnya terhadap cerai gugat lebih melihat kemaslahatan dan keadilan bagi
kaum wanita gender equality.

Kata kunci: Putusan Pengadilan Agama, Cerai Gugat, Wonosari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas
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ge
ef
qi
kaf ka
lam )

el

mim ‘em

an ‘en

waw( w

ha’ ha
hamzah apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis
tatau h.
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D. Vokal pendek

fathah

yazhabu

E. Vokal panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

F. Vokal rangkap

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis

H. Kata sandang alif + lam

4‘133

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

ditulis
ditulis

||||||||||||||||||

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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MOTTO

“Perlu kita ketahui ilmu itu cenderung digunakan

untuk merusak dan saling membunuh jika tidak

dibarengi dengan moral”

(Dr. KH. Musta’in Syafi’ie. M.A)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Putusnya perkawinan karena perceraian ada dua istilah, yaitu: Cerai Gugat
dan Cerai Talak. Sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 114
dijelaskan bahwa perceraian yang diputuskan atas inisiatif suami disebut "cerai
talak™ sedangkan perceraian yang ditetapkan atas gugatan isteri disebut "cerai
gugat

Hukum Islam memberikan hak cerai kepada isteri yang sering disebut
dengan khuluk. Istilah khuluk ini dijelaskan dalam figh klasik dimaknai sebagai
perceraian atas inisiatif pihak isteri, yang diajukan oleh isteri kepada suami
dengan beberapa alasan-alasan tertentu dengan cara menyerahkan kembali mahar
yang pernah diterima pada waktu menikah sebagai tebusan iwadh baik sebagian
maupun seluruhnya dan suami dapat menerimanya kembali.?

Isteri memiliki kesamaan hak dengan suami untuk mengajukan tuntutan
perceraian. Tuntutan perceraian yang diajukan dapat dinyatakan sah oleh hakim
jika dilakuan di hadapan pengadilan.

Pihak yang ingin melakukan perceraian harus mengajukan gugatan

perceraian ke Pengadilan. Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 39 ayat (1) UU

No. 1 Th. 1974 yang menentukan bahwa ‘“Perceraian hanya dapat dilakukan di

! Muhammad Syaifuddin, dkk. Hukum Perkawinan. (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him.
16.

2 Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madzahib al-4rba ‘ah, (Beirut: Dar al-Kutub
al-ilmiyah, 2003 M), IV. HIm. 342.



depan sidang Pengadilan, setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan
tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”.

Perceraian harus dilakukan di depan sidang Pengadilan, semata-mata
ditujukan demi kepastian hukum dari perceraian itu sendiri. Seperti diketahui
bahwa putusan yang berasal dari lembaga peradilan mempunyai kepastian hukum
yang kuat, dan bersifat mengikat para pihak yang disebutkan dalam putusan itu.
Dengan adanya sifat yang mengikat ini, maka para pihak yang tidak mentaati
putusan Pengadilan dapat dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku.

Perceraian dalam pengertian cerai gugat, yaitu perceraian yang diajukan
gugatan cerainya oleh dan atas inisiatif isteri kepada Pengadilan Agama yang
dianggap terjadi dan berlaku beserta segala akibat hukumnya sejak jatuhnya
putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.®

Berdasarkan pengertian dari cerai gugat di atas, berarti cerai gugat itu
sendiri bisa disamakan dan masuk kepada khulu’. Jika seperti itu adanya maka
khulu’ itu sendiri adalah perceraian yang terjadi atas permintaan isteri dengan
memberikan iwadh atau tebusan kepada dan atas persetujuan suami.*

Di dalam bunyi amar putusan terdapat perbedaan mengenai iwadh, ada
yang mengharuskan iwadh dan tidak. Jika dalam bunyi putusannya jatuh talak
bain sughra maka tanpa adanya iwadh, sedangkan pada bunyi putusan jatuh talak
satu khul’i maka terdapat iwadh.

Ulama figh juga berbeda pendapat tentang keharusan membayar iwadh.

Menurut Hanafi, Malikiyyah dan dalam satu riwayat madzhab Hanbali

* Ibid., him. 20.
* KHI Pasal 1 ayat i



berpendapat, khuluk terjadi dengan tanpa iwadh. Sedangkan pendapat yang rajih
menurut madzhab Hanbali adalah sesungguhnya iwadh adalah rukun khuluk. Jika
suami mengkhuluk isterinya dengan tanpa iwadh tidak jatuh khuluk dan tidak
jatuh pula talak, kecuali jika khuluk diucapkan dengan lafadh talak, maka jatuhlah
talak raj’1.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, bahwa khulu' tidak sah kecuali harus
memakai ‘iwadl karena khuluk itu ialah perpisahan antara suami isteri dengan
iwadh dan dengan lafadh talak atau khuluk. Seperti ucapan seorang suami kepada
isterinya, “aku talak kamu atau aku khuluk kamu berdasarkan ini”.”

Mengenai hal ini, Malik, Syafi’i, dan segolongan fugaha berpendapat
bahwa seorang isteri boleh melakukan khulu’ dengan memberikan harta yang
lebih banyak dari mahar yang diterimanya dari suaminya jika kedurhakaan datang
dari pihaknya, atau memberikan yang sebanding dengan mahar atau lebih sedikit.°

Dalam persyaratan iwadh yang telah dijelaskan di atas, memang terjadi
perbedaan pendapat antara ulama figh, yang membedakannya adalah jika si isteri
sudah tidak kuat dan tidak sanggup lagi mempertahankan rumah tangganya yang
disebabkan oleh ulah si suami, maka iwadh bukan menjadi suatu keabsahan dalam
khulu’.

Uniknya di dalam surat putusan pengadilan khususnya pada isi dari alasan
isteri mengajukan cerai ialah sudah tidak ada lagi keharmonisan dalam rumah
tangga yang disebabkan oleh ulah suami, baik itu dalam putusan yang

menjatuhkan talak satu bain sughra dan talak satu khul’i. Jika pengadilan merujuk

® Wahbah az-Zuhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985 M),
him. 480-481.
® Sayyid Sabiqg, Fighus Sunnah, (Baerut : Dar al-Fikr, t.t.), Juz 3 hal. 99



pada pendapat ulama di atas, maka keabsahan dari khulu’ adalah dengan
membayar iwadh.

Perceraian dengan jalan khulu’ juga merupakan tatacara kKhusus yang
diatur dalam pasal 1 huruf 1,8,124,131,148,155,161,dan 163 perceraian dengan
khuluk karena pelanggaran taklik talak maka penyelesaiannya dilakukan dengan
tata cara cerai gugat.

Pada kenyataannya terdapat perbedaan dalam amar putusan pengadilan
tentang cerai gugat. Adapun putusan Pengadilan Agama terkait putusnya
perkawinan karena cerai gugat dalam amar putusannya berbunyi: “Menjatuhkan
talak satu bain sughra tergugat (fulan bin fulan) terhadap penggugat (fulanah binti
fulan)”’, serta “Menjatuhkan talak satu khul’i dengan iwadh sebesar ....... ”,

Di dalam Kompilasi Hukum Islam sendiri tidak dijelaskan mengenai talak
satu khul’i yang ada hanyalah talak satu bain sughra terkait perkara cerai gugat.
Hal ini lah yang menjadikan penulis ingin menganalisis putusan tersebut.

Disamping itu, dalam penelitian ini penulis juga ingin mengetahui dan
menganalisis tentang perkembangan, ciri-ciri dan karakter cerai gugat yang ada di
Indonesia. Menurut pengetahuan penulis istilah “cerai gugat” yang ada di
Indonesia memiliki perbedaan terhadap figh klasik. Kompilasi Hukum Islam,
jelasnya mempunyai alasan tersendiri mengapa cerai gugat yang ada di Indonesia
memiliki perbedaan dengan figh klasik. Dalam KHI Pihak isteri (penggugat) bisa
memilih alasan perceraian melalui cerai gugat sesuai dengan yang dialaminya.

Alasan ini bisa dikarenakan perselingkuhan, pertengkaran, KDRT serta bisa juga

" Muhammad Syaifuddin, dkk. Hukum ........., him.. 262



dikarenakan pelanggaran taklik talak. Nantinya proses hukum serta akibat hukum
yang berlaku akan berbeda sesuai dengan alasan yang diajukan oleh pihak isteri
(penggugat).

Terkhusus, dalam kajian ini penulis ingin membahas mengenai cerai gugat
dengan menganalisis putusan hakim yang mempunyai dua bentuk putusan dalam
penetapannya yaitu talak bain sughra cerai gugat dan talak satu khul’i. Sifat atau
keadaan bagaimana yang dijadikan sebagai dasar penetapan hukum, sehingga
pengadilan agama dalam amar putusannya menjatuhkan talak satu bain sughra dan
talak satu khul’i terkait perkara cerai gugat. Lebih lanjut, penulis ingin mengkaji
lebih dalam lagi karakteristik cerai gugat yang ada di Indonesia.

Tempat penelitian penulis memilih Pengadilan Agama Wonosari. Ada
beberapa alasan mengapa penulis memilih Wonosari, salah satunya ialah perkara
cerai gugat di Wonosari tinggi. Pada tahun 2014 Pengadilan Agama Wonosari
memutuskan perkara cerai gugat sebanyak 1.077 putusan, sedangkan tahun 2015
sebanyak 1.010 putusan tentang cerai gugat. Pemicunya dikarenakan faktor
ekonomi dan keharmonisan dalam rumah tangga. Faktor-faktor tersebut menurut
penulis disebabkan oleh belum siapnya suami dan isteri untuk menikah baik dari
segi mental, psikologis maupun ekonomi. Ini semua ditunjukkan dengan
banyaknya dispensasi nikah di Wonosari yang mayoritas terjadi karena hamil di
luar nikah. Penulis juga mengkhususkan penelitian pada putusan Pengadilan
Agama tahun 2014-2015. Terkhusus pada putusan 1). Putusan
0750/Pdt.G/2015/PA.Wno, 2). Putusan 0962/Pdt.G/2015/PA.Wno, 3). Putusan

0803/Pdt.G/2015/PA.Wno.



Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berkeinginan mengkaji
permasalahan tersebut dalam tesis dengan judul “Penjatuhan Talak dalam
Putusan Pengadilan Agama Terhadap Cerai Gugat (Studi Putusan di
Pengadilan Agama Wonosari)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konsep cerai gugat di Indonesia dan komparasinya dengan
konsep cerai gugat dalam fikih klasik ?
2. Apa pertimbangan dan dasar hukum hakim yang dipakai dalam
memutuskan perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Wonosari ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Mencari tahu dan menjelaskan konsep cerai gugat di Indonesia serta
mengkomparasikan konsep cerai gugat di Indonesia dengan fikih klasik.
2. Mencari tahu serta menganalisis pertimbangan dan dasar hukum hakim
dalam memutuskan perkara cerai gugat.
1) Kegunaan Teoritis
Mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap akademis
secara teoritis, sebagai bahan pertimbangan dan kajian mengenai putusan
hakim dalam perkara cerai gugat yang menurut penulis masih kurang

tepat.



Penulis berharap bahwa penelitian ini mampu memberikan wacana
baru dan cara pandang baru yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.
2) Kegunaan Praktis
Mampu memberikan sumbangan praktis yang bermanfaat berupa

gagasan dan masukan bagi para akademisi, hakim serta praktisi hukum

dalam menyusun kompilasi hukum yang lebih efektif dan tepat dalam

rangka mewujudkan pengadilan yang lebih baik lagi. Gagasan dan

masukan tersebut, mampu memberikan pemahaman kepada hakim, serta

khalayak umum dan para pihak yang berperkara, bahwa peradilan agama

dapat memberikan kepastian terhadap masyarakat pada umumnya.
D. Kajian Pustaka

Dalam masalah cerai gugat, sudah banyak bahan-bahan baik yang berupa
buku maupun hasil-hasil penelitian untuk memecahkan beberapa masalah-masalah
terkait cerai gugat, namun belum ada yang secara khusus membahas mengenai
jatuhnya talak bain sughra terhadap cerai gugat. Lebih-lebih dengan menggunakan
teori living law dan legal instrumentalism. Dari hasil observasi penulis, ditemukan
beberapa buku dan hasil penelitian diantaranya: Pertama, Silva Rizki Amalia®,
dalam tesisnya ‘Faktor-faktor pendorong Cerai Gugat di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2011-2013. Dalam penelitian ini telah dibahas mengenai faktor
dominan pendorong terjadinya cerai gugat adalah 1) Faktor nusyuz suami terhadap
isteri dengan rincian bahwa suami tidak memenuhi kebutuhan ekonomi,

melakukan KDRT, mengolok-olok serta memaki-maki isteri, dan meninggalkan

® Silvia Rizki Amalia, Faktor-faktor pendorong Cerai Gugat di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2011-2013, Tesis tidak di terbitkan, (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2015)



isteri serta anak; 2) syigag, yaitu terjadinya pertengkaran, percekcokan suami
isteri karena perselisihan. 3) nusyuz isteri terhadap suami, tidak taat pada suami
tidak menjaga diri dengan baik ketika suami tidak dirumah. 4) hubungan
interpersonal yang asimetris, tidak seimbang antara cost dan reward, antara hak
dan kewajiban. Intinya pada tesis yang dikemukakan oleh silvi hanya sebatas
faktor-faktor pendorong cerai gugat, tidak sama sekali menyinggung tentang
putusan hakim pada cerai gugat. Kedua, Agus Salim®, dalam tesisnya “Kajian
Yuridis Terhadap Praktek Gugat Cerai di Pengadilan Agama Sumbawa Besar”.
Hasil penelitian tersebut adalah 1) banyaknya perceraian yang terjadi dikalangan
tenaga kerja wanita (TKW), dipengaruhi oleh permasalahan sosial yang dipicu
oleh ulah suami yang tidak tanggung jawab; 2) Hukum Islam maupun Hukum
Nasional sangat ketat dalam memberikan jalan untuk perceraian; 3) kalangan
tokoh agama, adat, maupun aparat pemerintah sangat khawatir terhadap
meningkatnya kasus cerai gugat di kalangan tenaga kerja. Intinya tesis Agus salim
ini hanya membahas praktek perceraian yang dilakukan oleh TKW tidak
menganalisis tentang putusan hakimnya. Ketiga, Edi Damhudi'®, dalam tesisnya
“cerai gugat di Pengadilan Agama Wonosari ™. Hasil penelitian tersebut adalah :
1) faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya eskalasi perkara cerai gugat di
PA Wonosari; 2) krisis sosial ekonomi menyebabkan pergeseran rata nilai yang
menimbulkan sikap permisif masyarakat wonosari. Implikasi paling fatal dari

krisis ini adalah munculnya disorganisasi keluarga berupa eskalasi gugat cerai.

° Agus Salim, Kajian Yuridis Terhadap Praktek Gugat Cerai di Pengadilan Agama
Sumbawa Besar, Tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2008)

0 Edi Damhudi, Cerai Gugat di Pengadilan Agama Wonosari, Tesis tidak diterbitkan,
(Yogyakarta : Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).



Keempat, Nunung Susvita, dalam tesisnya berjudul “Cerai Gugat di
Kalangan Masyarakat Mataram (Studi Kasus di Pengadilan Agama Kelas 1 A
Mataram)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Normatif- Yuridis, penelitian
ini bersumber dari dokumentasi serta hasil wawancara responden, telah melahirkan hasil
penelitian tentng faktor-faktor masyarakat mataram melakukan cerai gugat yaitu sebagai
berikut: 1) Faktor ekonomi (40%); 2) Faktor Akhlag/ Moralitas (25%); 3) Faktor
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) sebanyak (10%); 4) Faktor Pendidikan (10%),
berdasarkan faktor-faktor di atas maka dijadikan acuan pertimbangan hukum oleh hakim
pengadilan Agama Mataram dalam menyelesaikan perkara tersebut. maka pada tesis
saudari Nunung hanya sebatas faktor-faktor yang dijadikan pertimbangan oleh hakim
dalam memutuskan perkara cerai gugat. Tidak membahas tentang amar putusan pada
cerai gugat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini ada
persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu yang relevan. Kesamaan
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu sama-sama penelitian
tentang cerai gugat. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
terdahulu, yaitu meneliti tentang alasan yang menjadi dasar hakim dalam
memutuskan talak bain sughra dan talak satu khul’i, dasar hukum dalam
penetapan talak bain sughra dan talak satu khul’i cerai gugat yang menjadi
pertimbangan hakim serta apa perbedaan konsep cerai gugat di Indonesia dengan
cerai gugat dalam pandangan figh klasik. Berikut disertai pula komparasinya

antara cerai gugat di Indonesia dengan fikih klasik.
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E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini fokus membahas tentang perceraian (cerai gugat) yang erat
kaitannya dengan perkawinan, karena dengan adanya perkawinan akan timbul
akibat hukum di dalam hubungan antara suami isteri.

Untuk mengkaji lebih lanjut mengenai putusan hakim dalam cerai gugat
serta untuk menjawab dari rumusan masalah di atas, maka penulis menggunakan
teori yang akan dijadikan bagi penulis di dalam penelitian ini.

Teori sendiri adalah prinsip-prinsip dasar yang terwujud dalam bentuk
rumus atas aturan yang berlaku umum. Adapun salah satu fungsi dari teori dalam
penelitian ini adalah untuk melihat fenomena yang telah sedang diteliti dari
perspektif atau sisi lain, yang memungkinkan lahir teori dari perspektif baru
tersebut serta menjelaskan fenomena, kasus, kejadian dan semacamnya.™*

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua teori, yaitu 1) teori Living
Law yang digunakan penulis sebagai standar acuan dalam membedah hukum cerai
gugat khas Indonesia, 2) teori Legal Instrumentalism yaitu Law as a tool of social
engineering, teori ini digunakan penulis untuk menganalisis membedah hukum di
Indonesia tentang putusan hakim dalam perkara cerai gugat.

Pertama teori living law, yang mana teori ini dicetuskan oleh Eugen
Ehrlich. Ehrlich berpendapat bahwa dalam setiap masyarakat terdapat aturan-
aturan hukum yang hidup (living law) dari tatanan normatif>. Hukum yang

dibuat, haruslah sesuai dengan hukum yang hidup di masyarakat. Intinya Ehrlich

1 Riswandi, llmu Sosial Dasar Dalam Tanya Jawab, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992),
him. 16

2 Roger Cotterrel, Law’s Community, Legal Theory in Sociological Perspective,
(Clarendo Press, Oxford, 1995). him. 306



11

mengatakan, seharusnya seorang hakim yang berperan sebagai salah satu dari
aparat penegak hukum, dalam membuat keputusan harus mempertimbangkan
hukum yang hidup dalam masyarakat."

Eugen Ehrlich** menganjurkan agar dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara terdapat keseimbangan antara keinginan untuk mengadakan pembaruan
hukum perundang-undangan dengan kesadaran untuk memerhatikan kenyataan
yang hidup dalam masyarakat. Kenyataan-kenyataan tersebut dinamakan “Living
law dan just law” yang merupakan “inner order” daripada masyarakat
mencerminkan nilai-nilai hidup di dalamnya. Jika ingin diadakan perubahan
hukum, maka hal yang patut harus diperhatikan di dalam membuat sebuah
undang-undang agar undang-undang yang dibuat itu dapat berlaku secara efektif
di dalam kehidupan masyarakat adalah memerhatikan hukum yang hidup (living
law) dalam masyarakat tersebut. Anjuran Eugen Ehrlich di atas menjadikan pemicu
semangat bagi sistem hukum di Indonesia, agar hukum positif yang berlaku di
Indonesia tetap efektif dalam menghadapi perubahan dan perkembangan dinamika
masyarakat haruslah menjadi hukum yang hidup di masyarakat dengan mengikuti,
menggali dan memahami nilai-nilai hukum yang hidup di masyarakat.

Kesadaran hukum masyarakat adalah nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat tentang hukum yang meliputi mengetahui pemahaman, penghayatan,
kepatuhan atau ketaatan kepada hukum. Dengan demikian kesadaran hukum itu

sebenarnya merupakan kesadaran atau nilai-nilai yang terdapat di dalam diri

13 Lihat pasal 5 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 perubahan atas Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman

% W. Friedmann, Legal Theory, Steven & Sons Limited, 3 Edition, 1953, him. 211.
Lihat juga Gerald J. Postema, Benthan and the Common Law Traditional, (Clarendos Press,
Oxford, 1986), him. 403
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manusia tentang hukum yang ada atau tentang hukum yang diharapkan ada. Di
sini penekanannya adalah nilai-nilai masyarakat, fungsi apa yang hendaknya
dijalankan oleh hukum dalam masyarakat. Jadi nilai-nilai itu merupakan konsepsi
mengenai hal yang dianggap baik dan yang dianggap buruk. Dengan perkataan
lain, hukum adalah konsepsi abstrak dalam diri manusia tentang keserasian antara
keterkaitan dengan ketentraman yang dikendaki dengan melihat kepada indikator-
indikator tertentu. Indikator-indikator ini dapat dijadikan ukuran atau patokan
dalam penyusunan atau pembentukan hukum baru yang hendak dilakukannya.

Indikator perilaku hukum merupakan petunjuk akan adanya tingkat
kesadaran hukum yang tinggi. Buktinya adalah bahwa yang bersangkutan patuh
dan taat pada hukum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya
tingkat kesadaran hukum akan dapat dilihat dari derajat kepatuhan yang terwujud
di dalam pola perilaku manusia yang nyata. Kalau hukum ditaati, maka hal itu
merupakan suatu petunjuk penting bahwa hukum tersebut adalah efektif. Seorang
yang mematuhi hukum belum merasa puas terhadap hukum itu, ia akan patuh
kepada hukum kalau hukum itu memenuhi suatu kesebandingan hukum,
mengakibatkan terjadinya gangguan dalam system hukum. Kalau hal ini terjadi
maka ada kecenderungan hukum baru tersebut mempunyai tujuan untuk mencapai
kedamaian masyarakat.*

Kedua, teori Legal Instrumentalism yaitu Law as a Tool of Social
Engineering (hukum sebagai sarana pembaharuan masyarakat). Teori ini

dicetuskan oleh Roscoe Pound dengan membuat konsepsi law as a tool of social

5 1bid., him. 230.
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engineering. Konsepsi Roscoe Pound adalah bahwa hukum harus dipandang
sebagai suatu lembaga kemasyarakatan yang berfungsi untuk memenubhi
kebutuhan-kebutuhan social, dan tugas ilmu hukum untuk mengembangkan suatu
kerangka yang dapat memenuhi kebutuhan social secara maksimal.®

Hukum sebagai sarana pembaharuan di dalam masyarakat didasarkan atas
anggapan bahwa terdapatnya keteraturan atau ketertiban dalam usaha
pembangunan atau pembaharuan merupaan suatu yang diinginkan atau bahkan
dipandang mutlak perlu. Anggapan lain yang juga terkandung dalam Law as a
Tool of Social Engineering, bahwa kaidah atau peraturan hukum itu bisa berfungsi
sebagai alat (pengatur) atau sarana pembangunan dalam arti penyalur arah
kegiatan manusia ke arah yang dikehendaki oleh pembangunan atau
pembaharuan. Dengan adanya fungsi hukum baru tersebut tidak berarti
melepaskan fungsi utama hukum untuk menjamin adanya kepastian dan
ketertiban.

Fungsi tersebut diharapkan oleh hukum di samping fungsinya yang
tradisional, yaitu untuk menjamin adanya kepastian dan ketertiban. Oleh karena
itu, perubahan melalui ketertiban merupakan tujuan masyarakat yang sedang
membangun, maka hukum menjadi suatu sarana yang tidak dapat diabaikan dalam
proses pembangunan.’

Pada kaitannya dengan penelitian yang diangkat oleh penulis tentang

putusan hakim dalam perkara cerai gugat, maka semestinya putusan yang

'8 Lili Rasyidi dan Arief Sidharta, Filsafat Hukum Mazhab dan Refleksinya ,(Bandung:
Remadja Karya, 1989), him. 91
" 1bid., him. 104
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dijatuhkan oleh hakim dalam perkara cerai gugat bisa menjadi sarana untuk
merubah kehidupan yang lebih baik lagi di dalam masyarakat.
F. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, agar supaya terealisasi, terarah serta
rasional, maka diperlukan suatu metode sesuai dengan objek yang dikaji. Karena
metode merupakan jalan supaya penelitian tidak mengambang serta mencapai
hasil yang maksimal.
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Penulis adalah penelitian berdasarkan
penelitian dokumen (Library Research), artinya data yang dijadikan rujukan
dalam penelitian ini berupa fakta-fakta dilapangan yang telah terdokumentasi
dalam putusan Pengadilan. Untuk melengkapi data tersebut, dilakukan wawancara
kepada hakim dan panitera berkenaan dengan Penjatuhan talak dalam putusan
Pengadilan Agama terhadap cerai gugat.
2. Sifat Penelitian

Deskriptif-analitik  yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengungkap masalah, keadaan dan peristiwa sebagaimana adanya sehingga
bersifat benar dan menemukan jawaban.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Normatif-Yuridis. Tujuannya untuk menerapkan hukum
sebagai Norma, Kaidah, Asas atau Dogma-dogma yang bersumber pada Kitab
figh Kklasik, Perundang-undangan Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, UU No. 7

tahun 1989 dan PP No. 9 Tahun 1975. Pendekatan Normatif-Yuridis dijadikan



15

sebagai landasan serta pijakan dalam berfikir untuk melihat putusan hakim dalam
perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Wonosari sudah sesuai dengan ajaran
Islam apa belum.
4. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu memiliki data
mengenai variabel-variabel yang diteliti.® Dalam hal ini, yang dimaksudkan
terhadap subjek penelitian mencakup sumber data, dimana peneliti dapat
memperolehnya di lembaga tersebut, dan juga manajerial yang ada di dalam
lembaga tersebut yang meliputi Hakim dan panitera di Pengadilan Agama
Wonosari. Berkenaan dengan perkara cerai gugat dalam fikih klasik serta
bagaimana prakteknya terhadap perkara cerai gugat yang diputuskan di
Pengadilan Agama Wonosari.

b. Objek Penelitian

Objek Penelitain adalah hal yang menjadi pokok perhatian dari suatu
penelitian.’® Objek penelitian ini adalah proses hukum cerai gugat yang pada
putusannya menetapkan talak bain dan talak khul’i dalam Pengadilan Agama
Wonosari, dimana dalam proses hukum cerai gugat, hakim dalam
pertimbangannya melihat sifat atau keadaan yang menjadi alasan pengajuan

gugatan perceraian tersebut.

18 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 34.
9 Suharsimi Arukunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara,
1989), hal. 91.
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5. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
atau pertama, data primer harus secara langsung kita ambil dari sumber aslinya
melalui narasumber yang tepat dan kita jadikan respon dalam penelitian.
Dalam pengumpulan data primer ini penulis menggunakan Putusan Hakim
Pengadilan Agama Wonosari terhadap perkara cerai gugat yang terjadi pada
tahun 2014-2015.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tangan kedua, maksudnya adalah data yang
diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung di dapatkan oleh peneliti dari
subjek penelitiannya.?® Data sekunder yang didapatkan oleh peneliti mencakup
beberapa literatur dan dokumentasi dari Lembaga terkait, yaitu Pengadilan
Agama Wonosari.
6. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.?* Agar mudah memperoleh data yang cukup
dan sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang mana diharapkan satu

sama lainnya saling melengkapi, adapun metode tersebut sebagai berikut :

20 saifudin Azwar, Metode Penelitian, hal. 91.
2l Ahmad Tanzeh, Penghantar Metodologi Penelitian, Cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2009),
hal. 57.
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a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang terkait dengan fokus
penelitian seperti, dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dianggap dapat
memberikan masukan atau mendukung penelitian.?> Mengumpulkan data-data
dari sumber utama yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian yaitu
dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dengan Putusan Pengadilan
Agama dalam perkara Cerai Gugat di Pengadilan Agama Wonosari.
Sebagaimana kasusnya yaitu 1). Putusan 0750/Pdt.G/2015/PA.Wno, 2).
Putusan 0962/Pdt.G/2015/PA.Wno, 3). Putusan 0803/Pdt.G/2015/PA.Wno.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh informasi.?® Dalam melakukan wawancara,
peneliti akan melakukan beberapa hal yaitu menyeleksi pertanyaaan yang akan
diajukan dan mencatat hasil wawancara serta menyusun ulang hasil
wawancara. Melakukan pembicaraan dengan hakim atau pegawai yang
memiliki pengetahuan tentang Putusan Pengadilan Agama Wonosari pada
perkara Cerai Gugat yaitu Hakim Pengadilan Agama Wonosari ibu Endang Sri
Hartataik dan Panitera Muda Hukum bapak Muslih. Adapun alat yang
digunakan untuk mendukung alat teknik pengumpulan data jenis ini adalah

pedoman wawancara.

22 H
Ibid
2 3. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), Cet. 8, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), hal. 133.
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7. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi Data artinya sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang kasar yang
muncul dari catatan lapangan.?* Dari pengamatan lapangan dan wawancara
ditemukan data sedemikan banyak, kompleks dan rumit. Data tersebut
didapatkan terkait jejak wawancara, profil Pengadilan Agama, data organisasi,
jejak pendapat dan wawancara dilakukan melalui Hakim Pengadilan Agama
yaitu ibu Endang Sri Hartataik dan Panitera Muda bapak Muslih.

Namun, keseluruhan data yang telah terkumpul pada penelitian belum
tertata secara rapidan sistematis. Sehingga dibutuhkan reduksi data agar
penulis dapat memilih data yang dianggap relevan bagi penulis penelitian.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.?®> Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam
penelitian yang dilakukan, data disajikan secara sistematis berbentuk uraian

singkat. Dengan demikian, tercapainya proses penyajian data yang runtut dan

% Munawaroh, Metode Penelitian, (Malang: Intimedia, 2012), hal. 85.
25 .
Ibid
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sistematis sangat membantu peneliti dalam menarik kesimpulan tentang
Putusan Pengadilan Agama Wonosari tentang Cerai Gugat.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah akhir dalam penelitian adalah proses penarikan kesimpulan.

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu kesimpulan awal yang
dikemukakan masih sifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat guna mendukung pada tahap pengambilan data.?
Penelitian ini akan menjelaskan tentang alasan hakim dalam memutusakan
perkara cerai gugat serta terjadinya perkembangan macam-macam talak pada
Pengadilan Agma Wonosari.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan tesis ini serta mendapatkan hasil
penelitian yang sistematis, penulis membuat sistematika pembahasan yang terdiri
dari lima bab. Lima bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan sebagai pengantar umum bagi
keseluruhan pembahasan. Pada bab ini dikemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritik, metodologi pembahasan, sistematika pembahasan. Dalam bab ini
tercakup metode penelitian yang akan digunakan dalam menjawab permasalahan
yang didukung pula oleh teori-teori dari berbagai literatur. Metode penelitian
dalam penelitian ini terdiri dari jenis dan sifat penelitian yang digunakan, metode

pengumpulan data dan analisis data.

% gygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 142.
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Bab kedua, dikemukakan tentang tinjauan umum mengenai konsep figih
dan Undang-Undang atau peraturan lain yang berlaku di Indonesia terhadap cerai
talak, khulu’, alasan-alasan perceraian, persyaratan dan akibat hukum dari cerai
gugat serta sumber hukum formal perceraian.

Bab ketiga, menguraikan secara jelas seluruh hasil temuan di lapangan
yang berkenaan dengan putusan Pengadilan Agama Wonosari. Pembahasan pada
bab ini berkaitan dengan gambaran umum Pengadilan Agama Wonosari, Tugas,
Fungsi dan Kewenangan Pengadilan Agama serta perkara cerai gugat di
Pengadilan Agama Wonosari.

Bab keempat, memuat analisis terhadap penelitian yang telah dilaksanakan
mengenai bunyi amar putusan pengadilan terhadap cerai gugat pada putusan
nomor : 1). Putusan  0750/Pdt.G/2015/PA.Wno, 2). Putusan
0962/Pdt.G/2015/PA.Wno, 3). Putusan 0803/Pdt.G/2015/PA.Wno.

Bab kelima, berisi kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan pokok yang telah dikemukakan sebelumnya. Disamping itu juga

dikemukakan beberapa saran yang berkaitan dengan cerai gugat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian singkat serta melalui pembahasan-pembahasan di atas, ada
baiknya penulis kemukakan kesimpulannya yaitu :

1. Pertimbangan dan dasar hukum yang digunakan oleh hakim dalam penjatuhan
talak satu bain sughra selain dari hakim telah mendengarkan dan melihat
alasan penggugat serta keterangan saksi-saksi ialah pertama, PP No. 9 Tahun
1975 pasal 19 f atau Kompilasi Hukum Islam pasal 116 huruf f dikarenakan
suami ringan tangan/ KDRT, perselingkuhan, atau suami tidak memberi
nafkah kepada isteri. Kedua, PP No. 9 Tahun 1975 pasal 19 b atau Kompilasi
Hukum Islam pasal 116 huruf b disebabkan karena suami meninggalkan isteri
selama 2 tahun berturut-turut tanpa pemberian nafkah. Sedangkan dasar
hukum yang digunakan oleh hakim dalam penjatuhan talak satu khul’i ialah
pasal 116 huruf g Kompilasi Hukum Islam dikarenakan suami melanggar
taklik talak serta pasal 34 ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974, bahwa penggugat
tidak rela jika pernikahan berlarut-larut maka akan mengakibatkan
kemadharatan bagi penggugat, oleh karena itu menceraikan Penggugat dari
Tergugat merupakan solusi terbaik daripada tetap mempertahankan

perkawinan.

113
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2. Pergeseran paradigma (shifting paradigm) terhadap cerai gugat yang telah
mengalami komparasi dari figh klasik ke Undang-undang perkawinan di
Indonesia melahirkan sebuah konsep cerai gugat yang dapat penulis
simpulkan menjadi tiga bagian, pertama : Segi alasan, a) talak bain sughra
jatuh dikarenakan alasan suami ringan tangan/ KDRT, perselingkuhan, serta
suami meninggalkan isteri selama 2 tahun berturut-turut; b) talak satu khul’i
jatuh disebabkan karena alasan suami melanggar taklik talak yang
diucapkannya ketika akad nikah. Kedua, Segi pembayaran iwadh, a) talak
bain sughra tidak ada ketentuan membayar iwadh; b) talak satu khul’i wajib
membayar iwadh. Ketiga, Segi kesaksian, a) talak bain sughra kesaksiannya
dari pihak keluarga jika alasannya karena pertengkaran, perselisinan atau
KDRT, sedangkan kesaksian dari tetangga karena alasan suami meninggalkan
isteri selama 2 tahun berturut-turut tanpa pemberian nafkah; b) talak satu
khul’i kesaksiannya dari orang lain atau tetangga.

3. Cerai gugat Indonesia dengan memiliki berbagai karakteristiknya seperti
adanya pilihan antara iwadh dan tanpa iwadh, ini semua tidak lepas dari suatu
hukum yang selalu memandang terhadap sosial masyarakat serta putusan
hakim yang selalu menjadi alat atau sarana rekayasa sosial, hal ini dapat
melahirkan sebuah kelompok masyarakat yang lebih sejahtera dengan lebih

mengutamakan gender equality serta keadilan dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran-saran
Untuk penelitian selanjutnya, terhadap para praktisi hukum, khususnya dan
pemerhati perkembangan hukum Islam, dengan melihat keadaan masyarakat pada
saat sekarang ini, maka ada beberapa saran yang bisa dikemukakan, yaitu :

1. Seorang hakim dalam menjalankan tugas dan fungsinya hendaknya tidak
hanya bertindak sebagai corong undang-undang, tetapi juga berupaya
melakukan penafsiran, menemukan serta menciptakan hukum baru jika
dirasa perlu, agar hukum dan keadilan benar-benar dapat ditegakkan dan
dipatuhi di negara ini.

2. Agar dilakukan amandemen kembali terhadap Kompilasi Hukum Islam
khususnya pada penjelasan talak satu khul’i yang dirasa penulis masih belum
ada.

3. Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk meneruskan kajian-kajian serupa

dalam kasus-kasus yang dirasa belum di bahas dalam penelitian ini.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Abdul Gani, Pengantar Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Gema Insani,
1994.

Abdullah, Pertimbangan Hukum Putusan Pengadilan, Sidogiri: Program Pascasarjana
Univ. Sunan Giri, 2008.

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Cet. I, Jakarta: Akademika
Pressindo, 1992.

ad-Dimasqi, Abdurrahman, Rahmah al-Ummabh fi Ikhtilafi al-Aimmah, Maktabah at-
Taufigiyah, tt.

Ali, Mohammad Daud, Hukum Islam: Pengantar 1lmu Hukum dan Tata Hukum Islam
Indonesia, Jakarta : Rajawali Press, 2009.

al-Jauziah, Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma ad fi Hadyi Khair al-Anam, (Mesir: Mustafa
al-Bab al-Halabi wa Auladih, 1970.

al-Jaziri, Abdur Rahman, Kitab al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah. Beirut: Dar al-
Kutub al-ilmiyah, 2003 M

Al-Thusiy, Hasan bin Ali, al-Mabsuth fi Figh al-lmamiyah, V, Teheran: Mathba’ah
al-Murtadhawiyah, 1388 H.

Amalia, Silvia Rizki, Faktor-faktor pendorong Cerai Gugat di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2011-2013, Tesis tidak di terbitkan, Yogyakarta:
Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015

Anshori, Abdul Ghofur, Hukum Perkawinan Islam (Persepektif Fikih dan Hukum
Positif), Yogyakarta: Ull Press, 2011.

Arto, Mukti, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2015.

Arukunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pengantar. Jakarta: Bina Aksara,
1989.

ash-Siddieqy, Nourouzzaman, Fikih Indonesia :Penggagas dan Gagasannya,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997.



Asnawi, M. Natsir, Hermeneutika Putusan Hakim, Yogyakarta : Ull Press, 2014.
As-Saan’ani, Subul as-Salam, Ttp.: Daar al-Fikr, t.t.

as-Sijistani, Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abi Daud, Il, Beirut: Dar al-
Kutub al-l1lmiyah, 1996 M.

Azwar, Saifudin. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.
az-Zuhaili, Wahbah, Figh al-Imam asy-Syafi’l al-Muyassar, Damaskus : Dar al-Fikr,

2008 M.
, Figh al-Islam wa Adillatuhu, Damaskus: Dar al-Fikr, 1985 M.

Ba’albaki, Munir, Al-Mawrid A Modern English Arabic Dictionary, Bairut : Dar al-
Ilm Lilmalayin, 1974.

Bagir Manan, Beberapa Catatan tentang Penafsiran, dalam Majalah Hukum Varia
Peradilan Tahun XXIV No. 285 Edisi Agustus 2009, Jakarta: Ikatan Hakim
Indonesia, 20009.

Cotterrel, Roger, Law’s Community, Legal Theory in Sociological Perspective,
Clarendo Press, Oxford, 1995.

Damhudi, Edi. Cerai Gugat di Pengadilan Agama Wonosari, Tesis tidak diterbitkan,
Yogyakarta : Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Djazuli, A., llmu Figh: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,
Jakarta : Kencana, 2006.

Friedmann, W. Legal Theory, Steven & Sons Limited, 3rd Edition, 1953

Gardner, James A. The Sociological Jurisprudence of Roscoe Pound (Part 1), 7 Vill.
L. Rev. 1. 1961.

Hag, Hamka, al-Syatibi, Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-
Muwafaqat, Jakarta : Erlangga, 2007.

Harahap, M. Yahya, Beberapa Permasalahan Hukum Acara Pada Peradilan Agama,
Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1993.

, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan,
Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, Jakarta: Sinar
Grafik,2005.




. Pembahasan: Hukum Perkawinan Nasional Berdasarkan

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Pergturan Pemerintah No. 9 Tahun
1975, Medan: C.V. Zahir Trading Co. 1975.

Hazm, Ibnu, al-Muhalla, X, Mesir: Mathba’ah al-Jumhuriyah al-Arabiyah, 1970.
I Rubini dan Chidir Ali, Pengantar Hukum Acara Perdata, Bandung: Alumni, 1974.

Manan, Abdul, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
Jakarta : Kencana, 2006.

Manan, Abdul, Reformasi Hukum Islam di Indonesia: Tinjauan dari Aspek
Metodologis, Legalisasi, dan Yurisprudensi, Jakarta: Rajawali Pers, 2007.

Mertokusumo, Sudikno, Hukum Acara Perdata Islam, Yogyakarta: Liberty, Cet. I,
Edisi 7, 2006.

Muhammad bin Mukrim, Jamaluddin, Lisan al-Arabi, Bairut : Dar al-Shadr, t.t.
Muhammad Syarbini al-Khatib, al-Igna’, Mesir; Mustafa al-Bab al-Halabi, t.t.

Muhammad, Abdulkadir, Hukuk Acara Perdata Islaml, Bandung: Citra Aditya Bakti,
2000.

Munawaroh, Metode Penelitian, Malang: Intimedia, 2012.

Nasution, S. Metode Research (Penelitian Iimiah), Cet. 8, Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006.

Postema, Gerald J., Benthan and the Common Law Traditional, Clarendos Press,
Oxford, 1986.

Rasyidi, Lili dan Arief Sidharta, Filsafat Hukum Mazhab dan Refleksinya. Bandung:
Remadja Karya, 1989.

Riswandi, Ilmu Sosial Dasar Dalam Tanya Jawab. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992.
Rofig Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998.

Rusydi, Ibnu, Bidayatul Mujtahid,terj. M. A. Abdurrahman dan A. Haris Abdullah,
Semarang: Asy Syifa’, 1990.



Sabiq, Sayyid, Figh as-Sunnah, Baerut : Dar al-Fikr, t.t.

Saleh, H. Mohammad, Penerapan Asas Peradilan pada Eksekusi Putusan Perkara
Perdata, Yogyakarta : Graha Cendekia, 2011

Salim, Agus. Kajian Yuridis Terhadap Praktek Gugat Cerai di Pengadilan Agama
Sumbawa Besar, Tesis tidak diterbitkan. Yogyakarta : Perpustakaan
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008

Soebekti, Hukum Acara Perdata, Bandung: Bina Cipta, Bandung, 1989.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan D, Bandung: Alfabeta,
2012.

Sunarto, Persan Aktif Hakim dalam Perkara Perdata, Jakarta : Prenadamedia Group,
2014.

Supriatna, Fatma Amalia, Yasin Baidi, Figh Munakahat Il, Yogyakarta: Suksees
Offset, 2008.

Syahrani, Riduan, Himpunan Peraturan Hukum Acara Perdata Indonesia, Bandung:
Alumni, 1991.

Syaifuddin, Muhammad, dkk. Hukum Perkawinan. Jakarta: Sinar Grafika, 2014.

Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Prenada Media,
2006.

Tansah, Elyanah, Cara Penyelesaian Perkara Perdata Dengan Sistem Putusan Sela,
Jakarta: Mahkamah Agung, 1998.

Tanzeh, Ahmad. Penghantar Metodologi Penelitian, Cet. 1, Yogyakarta: Teras, 20009.

Tumpa, Harifin A., Menguak Roh Keadilan dalam Putusan Hakim Perdata, (Jakarta:
Tanjung Agung, 2012.

Wibowo, Basuki Rekso, Pembaharuan Hukum yang Berwajah Keadilan, artikel,
Majalah Hukum Varia Peradilan Tahun XXVII No. 313 Desember 2011.

UNDANG-UNDANG
Surat Edaran Mahkamah Agung Rl Nomor 5/1959 tanggal 20 April 1959



Surat Edaran Mahkamah Agung RI Nomor 1/1962 tanggal 7 Maret 1962
UU No. 1 Tahun 1974

UU No. 7 Tahun 1989

UU No. 3 Tahun 2006

UU No. 50 Tahun 2009

UU No. 48 Tahun 2009

UU No. 23 tahun 2004

PP No. 9 Tahun 1975

Kompilasi Hukum Islam

WEB

http://stainwatampone.ac.id/e-jurnal/index.php/Al-Bayyinah/article/view/132, diakses
pada tanggal 19 Nopember 2016

http://www.harianjogja.com/baca/2016/03/22/keluarga-ribuan-gugatan-perceraian-di-
gunungkidul-kebanyakan-karena-faktor-ekonomi-703171, di akses tanggal 7
Desember 2016 jam 09.30.

http://sorotgunungkidul.com/berita-gunungkidul-15456--wow--angka-dispensasi-
kawin-di-gunungkidul-tinggi.html, di akses pada tanggal 7 Desember 2016
jam 09.45.

http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2016/03/15/364239/indonesia-satu-
satunya-negara-yang-menerapkan-gugat-cerai di akses tgl 5 des 2016

WAWANCARA

Wawancara dengan Dra. Endang Sri Hartatik, MSI, Hakim Pengadilan Agama
Wonosari, pada tanggal 18 Agustus 2016.

Wawancara dengan Dra. Endang Sri Hartatik, MSI, Hakim Pengadilan Agama
Wonosari, pada tanggal 18 Agustus 2016.
Wawancara dengan saudara evin setiawan siswa kelas XI di salah satu sekolah daerah
semin gunung kidul, tanggal 25 februari 2016.


http://stainwatampone.ac.id/e-jurnal/index.php/Al-Bayyinah/article/view/132
http://www.harianjogja.com/baca/2016/03/22/keluarga-ribuan-gugatan-perceraian-di-gunungkidul-kebanyakan-karena-faktor-ekonomi-703171
http://www.harianjogja.com/baca/2016/03/22/keluarga-ribuan-gugatan-perceraian-di-gunungkidul-kebanyakan-karena-faktor-ekonomi-703171
http://sorotgunungkidul.com/berita-gunungkidul-15456--wow--angka-dispensasi-kawin-di-gunungkidul-tinggi.html
http://sorotgunungkidul.com/berita-gunungkidul-15456--wow--angka-dispensasi-kawin-di-gunungkidul-tinggi.html
http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2016/03/15/364239/indonesia-satu-satunya-negara-yang-menerapkan-gugat-cerai
http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2016/03/15/364239/indonesia-satu-satunya-negara-yang-menerapkan-gugat-cerai

 Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN
Nomor 0962/Pdt.G/2015/PA.Wno

o3l o> Ll all ,
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Wonosari yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara
tertentu pada tingkat pertama, dalam persidangan, Majelis telah menjatuhkan
putusan dalam perkara cerai gugat antara :
PENGGUGAT, umur 30 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta,

pendidikan SMK, tempat tinggal di Kabupaten

Gunungkidul;

LAWAN
TERGUGAT, umur 36 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, pendidikan

SMA, tempat tinggal di  Kabupaten

Gunungkidul; -

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara ;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat serta memeriksa alat-alat

bukti di persidangan ;

TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 26
Agustus 2015 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Wonosari
Nomor 0962/Pdt.G/2015/PA.Wno mengemukakan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahwa pada tanggal 15 Januari 2014, Penggugat dengan Tergugat

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. |
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id

Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Urusan Agama Kecamatan Purwosari, Kabupaten Gunungkidul (Kutipan Akta

Nikah Nomor;-) ;

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat

tinggal bersama di rumah kontrakan di Pamulang, Tangerang kurang lebih

selama 7 bulan;
3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
melakukan hubungan layaknya suami istri (ba'da dukhul) namun belum

dikaruniai keturunan;

4. Bahwa ketentraman rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai goyah
kurang lebih sejak bulan Juni tahun 2014, antara Penggugat dengan Tergugat
terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
Tergugat tidak menentu dan tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada
Penggugat sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga

bersama ;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan
Tergugat tersebut terjadi kurang lebih pada bulan Agustus tahun 2014, yang
akibatnya Penggugat dan Tergugat pisah rumah. Yaitu Penggugat dan

Tergugat pulang dan tinggal di rumah orangtua masing-masing dengan alamat

sebagaimana tersebut di atas ;

6. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat

perkara ini ;
Bahwa berdasarkan alasan-alasan di atas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Wonosari segera memeriksa dan mengadili perkara ini yang

selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut :

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. |
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id

Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;

2. Menceraikan perkawinan Penggugat dengan Tergugat; ----

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat ;

SUBSIDAIR :

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya ; -----
Menimbang bahwa pada hari sidang yang ditetapkan, Penggugat dan Tergugat

hadir in person dan oleh Majelis telah diupayakan perdamaian serta diperintahkan

kepada pihak berperkara untuk menempuh mediasi dengan menunda

persidangan secara cukup, namun tidak berhasil ;
Menimbang bahwa oleh karena upaya perdamaian dan proses mediasi yang
dilaksanakan oleh Mediator tidak berhasil, maka pemeriksaan dilanjutkan dalam

persidangan tertutup untuk umum dan dibacakan gugatan Penggugat yang isinya

tetap dipertahankan oleh Penggugat tanpa ada perubahan ;
Menimbang bahwa Tergugat telah memberikan jawaban secara lisan yang

pada inti pokoknya sebagai berikut :

- bahwa Tergugat mengakui sebagai suami Penggugat ;

- bahwa Tergugat mengakui setelah menikah, membina rumah tangga di rumah

kontrakan di Tangerang selama 7 bulan ;

- bahwa Tergugat mengakui rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering terjadi

perselisihan dan pertengkaran ;
- bahwa Tergugat membantah pertengkaran terjadi karena masalah nafkah

dengan mendalilkan bahwa selama ini sudah berusaha memenuhi kebutuhan

rumah tangga bersama ;
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- bahwa Tergugat mengakui semenjak bulan Agustus 2014 telah berpisah tempat

kediaman dengan Penggugat karena Penggugat tinggal di Serang Banten ; ------

- bahwa Tergugat menyatakan tidak keberatan dengan gugatan Penggugat ; ------

Menimbang bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat bukti surat, berupa :

1. Asli Surat Keterangan Domisili Nomor ;-atas nama Penggugat yang dikeluarkan

Kepala Desa Giricahyo Kecamatan Purwosari Kabupaten Gunungkdul

tanggal 26-08-2015 yang telah dimeterai secukupnya, lalu diberi tanda P.1 ;

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat yang aslinya
dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Purwosari, Kabupaten
Gunungkidul Nomor ;- yang telah dimeterai secukupnya dan setelah

dicocokkan dengan aslinya ternyata sesuai, lalu diberi tanda P.2 ;

Menimbang bahwa di samping alat bukti surat tersebut, Penggugat juga
telah mengajukan alat bukti saksi, masing-masing :

1. Saksi I, umur 60 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, tempat kediaman di
Kabupaten Gunungkidul yang dibawah sumpahnya memberikan keterangan
yang pada inti pokoknya sebagai berikut:

e bahwa Saksi menerangkan sebagai Ayah kandung Penggugat dan

mengetahui hubungan hukum antara Penggugat dengan Tergugat sebagai

suami istri ;
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bahwa Saksi mengetahui setelah menikah Penggugat dan Tergugat membina

rumah tangga di rumah kontgrakan di Pamulang Tangerang selama 7 bulan ;

e bahwa Saksi mengetahui semenjak bulan Agustus 2014, antara Penggugat

dengan Tergugat telah berpisah tempat kediaman ;

e bahwa Saksi mengetahui yang meninggalkan kediaman bersama adalah

Penggugat karena Penggugat sebelum menikah sudah mempunyai rumah di

Serang Banten ;

e bahwa Saksi mengetahui sebelum berpisah antara Penggugat dengan

Tergugat terjadi pertengkaran karena masalah nafkah ;
e bahwa Saksi menerangkan mengetahui hal tersebut karena diberitahu oleh

Penggugat ;

e bahwa Saksi mengetahui selama berpisah tempat kediaman, Tergugat tidak

memberikan jaminan nafkah untuk Penggugat ;

e bahwa Saksi mengetahui selama berpisah tempat kediaman antara Penggugat

dengan Tergugat tidak ada komunikasi lagi ;

e bahwa Saksi menerangkan sudah berusaha merukunkan Penggugat dengan

Tergugat namun tidak berhasil ;

e bahwa Saksi menyatakan tidak sanggup merukunkan Penggugat dengan

Tergugat ;
2. Saksi Il, umur 42 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, tempat kediaman di
Kabupaten Gunungkidul yang dibawah sumpahnya memberikan keterangan

yang pada inti pokoknya sebagai berikut:

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. |
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id

Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

e bahwa Saksi menerangkan sebagai Saudara kandung Tergugat dan
mengetahui hubungan hukum antara Penggugat dengan Tergugat sebagai

suami istri ;

e bahwa Saksi mengetahui setelah menikah Penggugat dan Tergugat membina
rumah tangga di rumah kontrakan di Pamulang Tangerang ; ------

e bahwa Saksi mengetahui semenjak bulan Agustus 2014, antara Penggugat

dengan Tergugat telah berpisah tempat kediaman ;

e bahwa Saksi mengetahui yang meninggalkan kediaman bersama adalah

Penggugat karena memilih tinggal di Serang Banten ;

e bahwa Saksi menerangkan mengetahui hal tersebut karena diberitahu oleh

Tergugat ;
e bahwa Saksi mengetahui selama berpisah tempat kediaman antara Penggugat

dengan Tergugat tidak ada komunikasi lagi ;

e bahwa Saksi menerangkan sudah berusaha merukunkan Penggugat dengan

Tergugat namun tidak berhasil ;

e bahwa Saksi menyatakan tidak sanggup merukunkan Penggugat dengan

Tergugat ;
Menimbang bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulan secara

lisan yang pada inti pokoknya tetap dengan gugatan yang diajukan sedangkan
Tergugat menyatakan tidak keberatan dengan gugatan Penggugat dan

selanjutnya masing-masing pihak mohon putusan ;

Menimbang bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala hal

ikhwal sebagaimana tercantum dalam berita acara sidang, ditunjuk sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini ;
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TENTANG HUKUMNYA

Menimbang bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana tersebut di atas ;

Menimbang bahwa Majelis Hakim pada tiap-tiap permulaan sidang telah
mengupayakan perdamaian dengan memberi nasehat agar Penggugat kembali
hidup rukun dengan Tergugat dan kepada pihak berperkara telah diperintahkan
untuk menempuh proses mediasi, sesuai dengan PERMA No. 1 tahun 2008

dengan Mediator Drs. Mudara, MSI. akan tetapi tidak berhasil sebagaimana

laporan hasil mediasi tertanggal 15 September 2015 ;

Menimbang bahwa berdasarkan bukti P.1 berupa Surat Keterangan
Domisili, terbukti Penggugat bertempat tinggal di wilayah yurisdiksi Pengadilan
Agama Wonosari, maka berdasarkan Pasal 73 ayat (1) Undang Undang Nomor 7

Tahun 1989, perkara ini termasuk wewenang Pengadilan Agama Wonosari ; ------

Menimbang bahwa berdasarkan bukti (P.2) berupa kutipan akta nikah, oleh
karena alat bukti tersebut berupa akta autentik dengan nilai kekuatan pembuktian
yang sempurna, maka secara hukum harus dinyatakan terbukti, bahwa antara
Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah, menikah pada
tanggal 15 Januari 2014 menurut tata cara syariat Islam yang tercatat di KUA

Kec. Purwosari kabupaten Gunungkidul dan selama pernikahan belum pernah

terjadi perceraian ;

Menimbang bahwa dalam gugatannya, Penggugat mendalilkan rumah

tangga antara Penggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisihan dan
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pertengkaran karena Tergugat mempunyai banyak hutang dan semenjak bulan

Agustus 2014 telah berpisah tempat kediaman ;

Menimbang bahwa terhadap gugatan a quo, oleh karena gugatan
Penggugat didalilkan pada perselisihan dan pertengkaran, maka oleh Majelis
Hakim akan dipertimbangkan hal-hal untuk selanjutnya akan diterapkan pasal 116

huruf (f) Kompilasi Hukum Islam di Indonesia jo pasal 19 huruf (f) PP Nomor : 9

tahun 1975 sebagaimana terurai di bawah ini ;

Menimbang bahwa dari hasil pemeriksaan di persidangan, Majelis telah

menemukan fakta-fakta sebagai berikut :

e bahwa pada acara pemeriksaan, Tergugat mengakui dalil-dalil gugatan
Penggugat sepanjang terkait dengan pertengkaran dan perpisahan,
pengakuan mana diberikan dengan klausula berupa bantahan bahwa selama

ini Tergugat telah berusaha mencukupi kebutuhan rumah tangga ; ----------------

¢ bahwa masing-masing alat bukti saksi yang diajukan Penggugat telah ternyata

menguatkan dalil gugatan Penggugat sepanjang terkait dengan pertengkaran

dan perpisahan antara Penggugat dengan Tergugat ;

Menimbang bahwa berdasarkan uraian fakta di atas, oleh Majelis akan

dipertimbangkan hal-hal sebagaima terurai dibawah ini ;

Menimbang bahwa oleh karena Tergugat telah memberikan pengakuan
perihal adanya pertengkaran dan perpisahan, pengakuan mana diberikan dengan
klausula yang sedemikian rupa sifatnya, namun klausula pengakuan Tergugat
dimaksud tidak mengurangi fakta pokok adanya pertengkaran dalam rumah

tangga Penggugat dan Tergugat serta dengan pertimbangan bahwa, alat bukti
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saksi yang diajukan oleh penggugat, masing-masing Suharyadi Siswanto bin
Karsowiyono dan Suparno bin Siswo Hadi Mujono, telah ternyata memenuhi
syarat formil dan materiil kesaksian dan memenuhi unsur sebagai saksi keluarga
dan orang dekat sebagaimana dikehendaki dalam ketentuan pasal 22 ayat (2) PP
Nomor : 9 tahun 1975 dan dari sebab, terdapat unsur kesesuaian antara
keterangan saksi yang satu dengan saksi yang lain, maka Majelis yang
memeriksa perkara ini berpendapat bahwa, terdapat fakta hukum yang cukup
untuk menyatakan terbukti, bahwa semenjak bulan Agustus tahun 2014, antara
Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat kediaman setelah sebelumnya

terjadi perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus; -----------

Menimbang bahwa dari hasil pemeriksaan di persidangan dan keterangan
saksi-saksi, Majelis juga menemukan fakta, bahwa selama berpisah tempat
kediaman, antara Penggugat dengan Tergugat tidak ada komunikasi lagi, fakta
mana menunjukkan kejadian yang sebenarnya, bahwa simpul-simpul tali
perkawinan antara Penggugat dengan Tergugat telah lepas terurai dan rumah
tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah pecah dan retak yang
sedemikian rupa sifatnya serta antara Penggugat dengan Tergugat tidak lagi ada
harapan untuk rukun kembali sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah sebagaimana dikehendaki
dalam rumusan pasal 3 Kompilasi hukum Islam di Indonesia jo. Pasal 1 ayat (1)

Undang-undang nomor : 1 tahun 1974, tidak lagi dapat terwujud ; -------------------—-

Menimbang bahwa berdasarkan seluruh uraian pertimbangan sebagaimana

tersebut di atas, serta dengan pertimbangan bahwa, seluruh upaya damai yang
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dilakukan, mulai dari nasehat Majelis Hakim pada tiap-tiap permulaan sidang,
proses mediasi dari Hakim Mediator, seluruhnya telah ternyata tidak berhasil,
yang seluruhnya menunjukkan fakta, bahwa antara Penggugat dengan Tergugat
tidak ada lagi harapan untuk kembali hidup rukun sebagai suami istri, maka
Majelis dengan pertimbangannya sendiri berpendapat, bahwa mempertahankan
perkawinan yang demikian adalah sia-sia dan bahkan dapat menimbulkan
madlarat bagi para pihak, karenanya gugatan Penggugat dapat dinyatakan telah
beralasan hukum, memenuhi maksud dan ketentuan pasal 116 huruf (f) Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia Jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor : 9

tahun 1975 dan akan dikabulkan sebagaimana amar putusan di bawabh ini ; --------

Menimbang bahwa dari hasil pemeriksaan di persidangan, Majelis juga
menemukan fakta, bahwa faktor penyebab perselisihan dan pertengkaran antara
Penggugat dengan Tergugat adalah tidak adanya kecocokan antara Penggugat
dengan Tergugat dalam hal penentuan tempat tinggal bersama, faktor penyebab
mana menurut penilaian Majelis, betul-betul sangat prinsipiil dan berpengaruh
terhadap retaknya keutuhan rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat ; -

Menimbang bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan dalil syar'i dari

Kitab Fighu-assunnah Juz Il halaman 290 yang berbunyi :

olSs zodl Wlicl of azg i)l diny iolall s lges wui 1306
o wolall j=eq laglliol u & miusdl plgs azo Glay loo sl

Artinya : “ Apabila gugatan si isteri (Penggugat) telah terbukti di hadapan hakim
berdasarkan alat bukti yang diajukan oleh si isteri (Penggugat) atau
pengakuan si suami (Tergugat), sedangkan keberatan yang menjadi
dasar dakwaan Penggugat adalah hal yang menyebabkan
ketidakmampuan kedua belah pihak unftuk mempertahankan

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. |
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

rumahtangganya dan hakim tidak berhasil mendamaikan keduanya,
maka hakim boleh memutuskan dengan talak satu bain” ; ------------------

Menimbang bahwa perceraian antara Penggugat dengan Tergugat terjadi
atas dasar putusan Pengadilan, maka berdasarkan pasal 119 ayat (2) Kompilasi

Hukum Islam di Indonesia, jatuh talak bain sughro ;

Menimbang bahwa selanjutnya, dengan berdasar pada rumusan pasal 84
ayat (1) dan (2) Undang-undang No. 7 tahun 1989, kepada Panitera Pengadilan
Agama Wonosari akan diperintahkan untuk menyampaikan salinan putusan

perkara ini yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah

KUA Kec. Purwosari kabupaten Gunungkidul ;

Menimbang bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang No.7

tahun 1989, seluruh biaya yang timbul dari perkara ini akan dibebankan kepada

Penggugat ;
Mengingat pasal-pasal tersebut di atas beserta segala ketentuan hukum
syar’i dan peraturan perundangan yang berkaitan dengan perkara ini ; ---------------

MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Pengugat ;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (terhadap Penggugat;

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Wonosari untuk
mengirimkan salinan putusan ini setelah memperoleh kekuatan hukum tetap

kepada Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Purwosari Kabupaten

Gunungkidul ;
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4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar seluruh biaya perkara
yang hingga kini dihitung sebesar Rp. 331.000,- (tiga ratus tiga puluh satu

ribu upiah) ;

Demikian putusan ini dijatuhkan pada hari Selasa tanggal 13 Oktober 2015 M.
bertepatan dengan tanggal 29 Zulhijah 1436 H., dalam rapat permusyawaratan
Majelis Hakim yang terdiri dari Drs. H. Arif Irfan, SH., M.Hum. sebagai Ketua
Majelis, Drs. Sarbini, MH. dan Latifah Setyawati, SH., M.Hum. masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan mana oleh Ketua Majelis tersebut pada hari itu
juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum dengan didampingi oleh para
Hakim Anggota tersebut dan Bambang Hariyanto, SHI. sebagai panitera

Pengganti dan dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat.

Ketua Majelis

Drs. H. Arif Irfan, SH., M.Hum.
Hakim Anggota | Hakim Anggota Il

Drs. Sarbini, MH. Latifah Setyawati, SH., M.Hum.
Panitera Pengganti

Bambang Hariyanto, SHI.

Perincian Biaya Perkara :
1. Biaya Pendaftaran  : Rp. 30.000,-

2. Biaya P3 :Rp. 60.000,-
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3. Biaya Panggilan : Rp. 230.000,-
4. Biaya Redaksi :Rp. 5.000,-
5. Biaya Meterai :Bp. 6.000,-

Jumlah Rp. 331.000,-

(tiga ratus tiga puluh satu ribu rupiah)
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PENGADILAN AGAMA WONOSARI

PUTUSAN
Nomor Perkara - 0B03/Pdt.G/2015/PA . Wne
Jenis Perkara : Cerai Gugat
Antara

SITI NURHAYATI binti HEADT SUWITO
lawan

ANANG bin CIPTO WIDODO

Diputus Tanggal : 10 Desember 2015

Diminutasi Tanggal : 18 Desember 2015



PUTUSAN
Nomor 0BO3/Pdt G/2015/PA Wino
A 1 G ) e
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Wonosari di Jalan KRT. Judsningrat Siraman Waonosari
yang memeriksa dan mengadili perkara-parkara tertentu pada tingkat pertama,
dulam persidangan majelis telah menjatuhkan putusan dalam parkara carai Gugat

e e e S e B e e e e e e

SITI NURHAYATI binti HADI SUWITO, umur 30 tahun, agama lslam
pekenaan Mengurus rumah tangga, tempal
linggal ¢ Padukuhan Gejo RT, 006 RW. 009
Desa  Kedungpoh  Kecamatan Molipar
Kabupaten Gunungkidul, sebagai

“Penggugat™; «—-—-. I

MELAWAN

ANANG bin CIPTO WIDODO, umur 34 lahun, agama lslam, pekerjaan -,

tempal tingoal di Pagdukuhan Gojo BT, 006
RW. 009 Desa Kedungpoh Kecamaian
Nglipar Kabupaten Gunungkidul, sebaozi
g (1 B —
Fengadilan Agama tersetut:

e e e e I B e e e e e e e

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara:

T T i e S e e e i s

Setelah mendengar keterangan Fenggugat, dan memeriksa alat-alat bukti di
PETSIANGAN, e —————
DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gujatannya terfanggal 30 Juli 2015 vang
telah  terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan  Agama  Wenosari  Nomar

0803/Pdt. GI2015/PA. Wno mengemukakan hal-hal sebagai berikut: ——seseeeeeen.
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Bahwa pada tangoal 22 Mei 2014,  Penggugat dengan  Tergugat
melangsungkan pernikahan ¥ang dicatat olah Pegawal Pencaiat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Molipar, Kabupaten Gunungkidul {Kutipan Akts
Mikah MNomor 0102250702014 tanggal 22 Men 2014) setelah akad nikan
Tergugat mengucapkan sighat ta'lik talak; e
Bahwa selelah pernikahan tersebul Penggugat dengan Tergugat bertempat
tinggal di bertermpat linggal di rurmah orangtua Penggugat di Padukuhan Gojo
RT. 006 RW. 009 Desa Kedungpoh Kecamatan Malipar Kabupaten
Gunungkidul, bulan Okiober tahun 2014., selama pernikahan tersebut
Penggugat dengan Tergugat telah melakukan hubungan layaknya suami istri
(ba'da dukhul) dan dikarumiai 1 orang anak bernama TIARA NUR
RAHMAWATI, lahir tanggal 28 Januar 2015 —-rercemee oo oo
Bahwa kurang lebib sejak bulan Agustus tahun 2014 ketertraman rumah
tangga Penggugat dengan Tergugat mulai gayah karena @ ——- e,
a. Tergugat sEnng berkata kasar dan kotor saat terjadi perlengkaran dengan
Penggugdt-———
b. Tergugat juga sering marah ketika Fengguaat ingin menasehati Tergugat;
Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugal
tersebut terjadi kurang lebih pada bulan Oktaber 2014, yang akibatnya
Tergugat pergi meninggalkan Fenggugat tanca berpamitan terlebih dahuly
dengan  Penggugal hingga sekarang. Selama ilu sudah fidak ada lag
hubungan baik lahir maupun batin hingga sekarang tanpa alasan vang jelas
dan sah. Selama itu Tergugat tidak pernak pulang dan tidak pernah kirim kabar

serta tidak diketahui alamatnya yang jelas dan pasti di wilayah Repuklik

INAONESIS; e e —mmeas

- Bahwa Penggugat tidak mampu membayar selurub biaya yang timbul akibal

[T =T T —_ e e



Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon  agar  Ketua
Pengadilan Agama Wonosari segera memerksa dan mengadili perkara in,

salanjutnya menjatubkan pulusan yang amamya berbunyi -, .

T LY ——

T O

1. Mengabulkan gugatan Penggugal; ---—-s=-mremsemmrmre e e s s mnm smne
2. Menceraikan perkawinan Penggugat dengan Tergugal; -——-———mo—eeeee e

3 Membebaskan Penggugat dari seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini; -

SUB S DA, e e e e

“Apabila Majelis Hakim berpandapat lain mohon putusan lain yang seadil-adilnya;
Bahwa pada har persidangan yvang lelah ditetapkan, Penggugat telah hadir
sendiri, sedang Tergugat tidak pernah hadir dan tidak pula menyuruh orang lain
untuk hadir sebagai wakil atau Kuasanya, meskipun menurut relaas panggilan
novnor 0803/PALGRZ01S5/PAWRo tanggal 04 Agustus 2015 dan tanggal 04
September 2015 Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut. sedang tlidak
ternyata bahwa ketidakhadirannnya itu disebabkan oleh suatu halangan yang san,
sehingga Tergugal tidak dapat didengar keterangannya dan persidangan

dilanjutkan dengan tanpa hadimya Tergugal, --—-—----ssesmme e e
E!ah.wa atas gugatan Penggugat tersebut Majelis Hakim telah berusaha
menasehati Penggugat agar tetap memperahankan keutuhan rumah fangganya
dengan Tergugat, letapi usaha tersebut tidak berhasil, Pemeriksaan dilanjutkan
dengan membacakan gugatan Penggugat yang isinya telap diperiahankan oleh

PENgQual; —————— e e e e e e

Bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugatl telah mengajukan

bukti surat berupa:; se=se=s=ee=- e e e

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Penggugat yang aslinya
dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Gunungkidul, Momor 3403026012860002 tanggal 04-05-2014 yang telah



dimeterai secukupnya dan dinazzegel. selelah dicocokkan dengan aslinya

ternyata sesuai, (bukti P.1);

e e e e e e o B Yt o S 0 0 5 5 e e e o o o

Fotokopi Kutipan / Duplikat Akta Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat
yang aslinya dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mglipar,
Kabupaten Gunungkidul Momor 01022572014 Tanggal 22 Mei 2014 yang
telah dimeterai secukupnya dan dinazzegel, setelah dicocokkan dengan
aslinya ternyata sesuai, (buktl P.2);— e e -

Sural Keterangan Kepergian Tergugat Momor - 4720102012015 tanggal 27
Juli 2013, yang dikeluarkan ocleh Kepala Desa Kedungpoh Kecamatan Nglipar,
Kabupaten Gunungkidulyang telah dimeterai secukupnya dan dinazzegel

P | s B W B

Bahwa disamping bukfi surat, Penggugat telah mengajukan saksi-saksi

e T e —

1.

Darsini binti Sastro Sudarmo, umur 48 tahun, agama Islam, pekerjaan tani,
tempat kediaman di Padukuhan Gojo RT. 002 RW. 009 Desa Kedungosh
Kecamatan Nglipar Kabupaten GunungRidul | --——-——--—essssmsmsams cmm e e
Di hadapan persidangan saksi tersebut memberikan katerangan di bawah
sumpahnya yang pada inlinya sebagai berikut, «--—-———— e
- Bahwa saksi kenal Penggugal bernama Sili Nurhayati sedang Tergugal
bernama Anang, karena saksi adalah tetangoa dekat Penggugat:----------—-
- Bahwa Penggugatl dan Tergugat sudah menikah kurang lebih awal tahur
2014, di rumah orang tua Penggugal-— - --—reeem e e
- Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat baik, namun
sejak Penggugat mengandung banyinya berumur 8 {delapan} bulan
Tergugat pergi meninggalkan Penggugal=--- - e
- Bahwa saksi tidak pernah melihat atau mendengar Penggugal dengan

Tergugat Berenghar - e e e



Bahwa Penggugat sudah mencari Tergugal dirumah erang tua Tergugat di
Fatuk, Gungkidul, namun tidak bertemu dan orang lua Tergugat juga
menyatakan bahwa tidak tahu keberadaan Tergugat saat inf;——meeeecemee e
Bahwa selama kepergian Tergugat, Tergugat tidak meninggalkan hara dan
juga salama kepergiannya tidak pernah mengirim kabar dan tidak pula
menginm nafkah kepada Penggugati--—-cooememe e

Bahwa saksi sudah menasehati Penggugat untuk tidak cerai, namun tidak

berhasil;—eeesem e e - - =

- 2. Amari Tri Dratmoko bin Mulyone, wmur 32 tahun, agama Islam, peketjaan tani,

tempat kediaman di Padukuhan Gojo RT. 002 RW. 008 Desa Kedungpoh

Kecamatan Nglipar Kabupaten Gunungkidul ;s

Ui hadapan persidangan saksi terssbut memberikan keterangan di bawah

sumpahnya yang pada intinya sobagai berikut: smmemaee

Bahwa saksi kenal, Penggugat bermama Sif Murhayati sedang Tergugat
bernama Anang, karena saksi adalah tetangga dekat Penggugati----emm----
Bahwa kurang lebih Penggugat dan Tergugat menikah awal tahun 2014,
dirumah orang 1Ua PenQURaE —-——=sesc oo e
Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal bersama
dirumah orang 1Ua PengQuat - ———mmsmsee oo oeomn e rem e —ommamans
Bahwa awalnya kondisi rumahitangga Penggugat dengan Tergugat paca
awalnya baik. namun sejak Psnggugat hamil kurang lebih 8 {delapan)
bulan tiba-tiba Tergugat pergi meninggalkan Penggugat, tetapi saksi tidak
mengetahui penyebabnya, karena saksi lidak pernah mendengar atau
r&lihat antara Penggugat dan Tergugat berselisih atau berengkar,====-----

Bahwa saksi tidak mengetahui keberadaan Tergugat saat inli———--eeeee- o



- Bahwa selama kepergian Tergugat pergi tidak meninggalkan harta dan
juga selama kepergiannya fidak pernah mengiim kabar dan fidak pula
mengirim nafkah kepada Pengaugat; e e

- Bahwa Penggugat sudah mencari Tergugat dirumah orang tua Tergugat di
Patuk, Gungkidul, namun tidak bertemu dan orang lua Tergugat juga
menyatakan bahwa ticak tahu keberadazn Terg LGER SAEL N e e

- Bahwa selama kepergian Tergugat, Tergugat tidak meninggalkan harta dan
juga selama kepergiannya tidak pernah mengirim kabar dan tidak pula
mengirim nafkah kepada Penggugati--——- oo emeeeeooooooo

- Bahwa saksi sudah menasehati Penrggugat untuk tidak cerai, namun fidak
L

Bahwa terhadap bukti surat dan keterangan kedua arang saksi tersebut di
atas, Penggugal membenarkannya, kemudian Penggugat membayar uang iwadh
sebesar Rp 10.00000 (sepuluh ribu rupiah} dan menyatakan tidak iagi
mengajukan sesuatu apapun dan Mohen PUtESAN: - eeams e

Bahwa untuk mempersingkat uraian  putusan  in, ditunjuk segala hal
sebagaimana tercantum dalam berita acera persiiangan perkara inl, sebagai

bagian tidak terpisahkan darn PUluSan ifi; - ---eec e —ame————e oo ooeor .

TENTANG HUKUMMNY A

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat sebagaimana

tedah diuraikan di atas; —— =~
[fenimbang, bahwa Tergugat tidak pernah hadir di persidangan dan tidak
pula menyuruh erang lain untuk menghadap di persidangan sebagai wakil atau
Kuasanya yang sah, serta  tidak ternyata bahwa netidakhadirannya tersebut
disebabkan oleh suatu halangan yang sah, meskipun Tergugat telah dipanggil
sesuai pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor S Tahun 1975 sleh karena it
harus dinyatakan bahwa Tergugat telah dipangoil dengan patut tidak hadir di

pEIﬁidangan: ---------------------------------------------------------------------------



Menimbang, Majelis Hakim telah berusaha menasehati Penggugat di setiap
porsklangan  agar  mengurungkan niatnya  untuk  bercerai sabagaimana
diamanatkan Pasal 31 Peraturan Pemerintah Nomer & Tahun 1975 jo. Pasal 82
ULY Nomor 7 Tahun 1889 yang telah dirubah kedua dengan Undang-Undang

Momor S0 Tahun 2009, akan tetapi usaha tersebul bdak berhasil sampai pulusan

LTI LN L T R

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 telah teroukli bahwa Penggugat
bertempat tinggal di Wilayah Hukurn Pengadilar Agama Wonosari, cleh karena itu
‘sesuai dengan ketentuan Pasal 45 aya (1) huruf {a) dan Pasal 73 ayat (1)
Undang Undang Momeor 7 Tahun 1883, perkara ini termasuk kewsnangan

Fengadilan Agama Wonasari: e ——

Menimbang, bahwa sebelum memeriksa pokok perkara, Majelis Hakim
terlebih dulu memeriksa ada tidaknya hubungan hukum amara Penggugat dengan
Tergugat, berdasarkan posita point 1 (satu) yang didukung dengan bukti P.2
teriyata anfara Penggugat dengan Tergugat telah melakukan pamikaban menurut
agama Islam dan sampai saat ini masih terikat dalam perkawinan yang =ah
sebagaimana ketentuan Pasal 2 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal

4, 5 dan € Instruksi Presiden Nomor 1 Tehun 1991 tentang Kompilasi Hukuem

-1 |, | O —

-------------- i o o e

Menimbang, bahwa berdasarkan posita point 3 ternyata satelah menikah
Penggugat dengan Tergugat telah melakukan hubungan suami istrd {ba'da dukhul)
dan telah dikaruniai seorang anak;—— e ..

Menimbang, bahwa Penggugat dalam mengajukan gugatan carai terhadap
Tergugat telah mendalikan salah satu alasan yang pada intinya kurang lebih sejak
bulan Oktober 2014 Tergugat pergl meninggalkan Penggugat tanpa berpamitan
dan alasan yang jelas, hingga saat ini. Selama itu sudah tidak ada lagi hubungan

baik lahir maupun batin; hingga sekarang tanpa alasan yang jelas dan sah.




Selama itu Tergugal tdak pemah pulang dan tidak pernah kinm kabar serta tidak
diketahui alamatnya yang jelas dan pasti di wilayah Republik Indonesia:---—---e.-
Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak hadir dipersidangan serta tidak
mengajukan bamahan secara teriulis, namun Penggugat guna meneguhkan dalil-
dalil gugatannya telah mengajukan bukti Fenggugat P.3 dan 2 (dua) orang saksi:
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3 dan keterangan dua orang saksi
tersebut, yang ternyata secara materiil saling bersesuaian antara yang safu
dengan yang lain, serla berhubungan dan termyata mendukung dalil gugatan
- Penggugat, keluarga sudah berusaha mendamaikan tetapi tidak berhasil;, --—-—---
Menimbang, bahwa berdasarkan dali-dalil Penggugat vang dikuatkan

dengan bukli-bukti terzebut di atas, maka Majelis Hakim dapat menemukan fakta

di persidangan yaitu —-——e——eeee e B S — ————
1. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat adalah suarni istri wang sah dan sesaar
selelah akad nikah Tergugat mengucapkan seqhat takiik talak yang berbunyi
sewaklu-wakiu sayal < ——e—————— s e e e
a} Telah meninggalkan ister saya dua tahun BeruUrUE-tUFUE —-ree oo e
4 Alau saya lidak member nafkah waijib kepadanya tiga bulan lamanya;----
) Alau saya telah menyakiti badan jasmani isler Saya:--—-—-—-sesemeeee
d) Atau saya telah membiarkan (tidak mempedulikan) isteri saya enam

L L R

2. Bahwa sejak Oktober 2014, Tergugal pergi meninggalkan Penggugat, dan
selama hepergiannya tidak memberkan nafkah dan membiarkan Fenggugat
sampai sekarang kurang lebih 9 {sembilan) Bulan; - - e—————— -

3. Bahwa atas perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat menyatakan tidak rela -

Menimi:ang, bahwa berdasarkan fakta-fakta sebagaimana tersebut diatas,
maka Majelis Hakim berpendapal felab terbukti secara sah dan meyakinkan
patwa Tergugat telah melanggar sighat talik talak, yaitu Tergugat tidak mermberi

nafkah wajib kepada Fenggugat lebih dari tiga bulan lamanya dan Tergugat telah



membiarkan Penggugat lebih dari enam bulan lamannya sera Fengguaal
menyatakan ketidakrelaannya atas perlakuan Tergugat terh adap dirnya ;-
henimbang. bahwa olsh karena Tergugat telah melanggar sighat talik talak,
berarti Tergugat telah melalaikan kewajibannya sebagai suami sebagaimana
tersebut dalarm ketentuan Pasal 34 dyat (1) Undang Undang Nomor 1 Tahun
1974, dan Penggugat tidak rela, maka jika hal ity dibiarkan berarut-larut maka
keadaan tersebut akan mengakibatkan kemadhataran bagi Penggugat, cleh
Karena itu menceraikan Fenggugat dar Tergugat merupakan sclusi terbaik dan
‘maslahah dari pada tetap mempertahankan perkawinan Penggugat dan Tergugat:
Menimbang, bahwa Gengan ferbuklinya Tergugat melanggar sighat takiik
lalak  sebagaimana tersebut di atas, kemudian ternyata Tergugat telah
menyerahkan uang sebesar Rp 10.000.00 {sepuluh riby fupiah] sebagai iwadh,
sesual Kepmenag Momor #112000, maka sifat dan syarat taklik talak telzn
wrpenuhi, dan dengan demikian talak Tergugat terhadap Fenggugat benar-benar
terwdjud, yang dalam hal ini Majelis Hakim sependapat dengan pendapatl ulamz
figh wang tertuang dalam Kitah Tanwiryl Qulub Juz Il halaman 389, yang
kemnudian diambil sebagai rendapatnya, yang berbunyi oo
bl gyt oy s e 0 e 1,
Artinya - Apabila suami mengantungkan talak dengan suatu syarat, maka jatuhlah
lalaknya dengan terwujudnya syarat tarsebut " —eeee oo
Menimbang, hahwa berdasarkan pEr‘Hmbangan-pﬂﬂrmbﬂngan tersabut di
alas, maka Majelis Hakim menilai gugatan Fenggugat telah mempunyai cukup
alasan perceraian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2) Urdang
Jndang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Paszal 116 huruf (9) Inpres Momor 1 Takun 1991
‘entang Kompilasi Hukum Islam, Oleh karena ity gugatan Penggugat patut

Akl aN, e e




[

Menimbang, bahwa karena Tergugal tidak pemah hadir di persidangan,
maka gugalan Penggugat patut dikabulkan dengan verstek sebagaimana
kelantuan Pasal 125 ayat I |

Menimbang, bahwa dengan demikian maka Majelis telah dapatl menetapkan
jatuh 1alak satu khul'| Tergugat terhadap Penggugat dengan iwadl Rp 10.000.00
(SepuUluh Abu PUPIaR) e e

Merimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 ayal {1 dan 2) undang-undang
nomor 7 tahun 1989 yang telah dicbah terakhir de ngan undang-undang nomar 50
“tahun 2008, panitera Pengadilan Agama selambat-lambatnya 30 hari setelah
putusan ini mempunyal kekuatan hukum tetap wajib mengirimkan salinan putusan
kepada pegawai pencatat nikah kantor urusan agama yang wilayahnya melipuli
tempat tinggal Penggugatl dan Tergugat atau kepada kanler urusan agama yang
mancatat nikahnya dabule, untuk diadakan pencatatan sebagaimana musfinya;-—---

Menimbang, bahwa berdasarkan Perma MNomor 1 Tahun 2074 jo Surat
Keputusan  Nomor W12-A4M813/KU-D1VIFZ015.  maka biaya perkara in
dibebankan kepada negara melalui DIPA -005.04 2 401232/2015 tanggal 14
NOVEMBET 2014, oo e e

hMengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum

Islam yang berkaitan dengan perkara inl—----—ereemeeeem oo -~
MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara patut untuk menghadap di
persidangan, tidak Radin——————————— -

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek]——-———— e

4. Menetapkan syarat takiik talak Tergugat telah terpenuhi; - s
4. Menetapkan jaiuh talak satu khuli Tergugat (ANANG bin CIPTO WIDODO)
terhadap Penggugat (SITI NURHAYATI binti HADI SUWITO) dengan iwad

sebesar Rp. 10.000,00 (sepulub ribu rupiah);== s oo



3. Memerintahkan kepada Panitera Fengadilan  Agama ‘Wonosar  untuk
menginmkan salinan putusan ini setalah mempercleh kekuatan hukum tetap
kepada Pegawal Pencatat Nikah Kartor Urusan Agama Kecamalan Mglipar,
Kabirpaten Gunungkidul uniuk dicatal dalam daftar yang disediaxan untuk itu-

% Menelapkan biaya vang timbul dalam perkara ini sejumiah  Rp.316.000,00
(figa ratus enam belas ribu rupiah) dibebankan kepada negara melalui DIFA. -
U05.04.2.401232/2015 tanggal 14 November 20145 oo

Demikian putusan ini dijatuhkan pada han Kamis tanggal 10 Desember 2015

Miladiyyah bertepatan dengan tanggal 28 Safar 1437 Hijnyyah, dalam rapat

PEMusyawaratan Majelis Hakim yang terdiri dari  Drs. Mohamad Jumhari,

SH.MH sebagai Kelus Majelis, Dra. Endang Sri Haratik, MSI dan Dra. Uil

Uswah, MH sebagai Hakim-hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majzlis

pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan didampingi oleh para

Hakim Anggota tersebut dan dibantu cleh Suhartadi, SH sebagai panitera Sidang

dan dihadiri cleh Penggugat tanpa hadimya Tergugat; —----——— e e
ketua Majelis
AT 1] -a
T ¥4 , .l"'._..{

mpn?ﬂ;‘ﬂ! Bl

Drs. Mohamad Jumharn, SH., MH

Hekim Anggoata | Hakim Anggota i

!

Crra. UK Uswah, MH

Pariitera Pengganti

/

_

Suhartadi, Sk



Ferincian Biaya Perkara:

1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000.00

I_;_l

Biaya Proses Penyelesaian poerkara: Rp 60.000,00

3. Biaya Panggilan . Rp 215.000,00
4. Bisya Redaksi *Rp. 5.000.00
5. Materai ' REp. 8.000.00

Jumlah Rp. 316.000,00

{liga ratus lima puluh ribu rupiah)



PENGADILAN AGAMA WONOSARI

PUTUSAN
' omor Perkara : 0750/Pdt.G/2015/PA . Wno
Jenis Perkara » Ceral Gugat

Antara

NOVI AMBEARWATI binti KATINO

Lawan

AHMAD SETYO PRAMONO bin SURQTO

Diputus Tanggal : 01 Desember 2015

Diminutasi Tanggal : 08 Desember 2015



PUTUSAN
Momar 07 50/Pat. Gr2015/pA VYWiria

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN TANG MAHA ES2

Pengadilan Agama Weonoszari o Jalan KRT Judoningrat Siraman VWanosar
yang memernksa dan mengadih perkara perdata pada tingkat perama telan

menjatuhkan penetapan dalam PErKara cerai talak artara - e
MOV AMBARWATI hinti KATINOG, umur 25 tahun agama |slam,
pekeriaan  Buruh,  tempat tinggal o)
Padukuhan Surcbenda RT.06 RW. 0o Desa
Bedoyo  Hecamatan Fonjong  Kabupaien
Gunungkidul, sebagai "Penggugat”, -

Lawan

AHMAD SETYD PRAMONO bin SUROTO, umur 24 tahun, agama
Islam, pekeraan - tempat  tinggal i
Fadukuhar Surubenda RT.08 R 0% Desa
Sedoyo  Hecamatan Ponjong  Kabupaler

Gunungkidul, saba gai "Tergugat™-—-—-eeeaee-

Selelah mendengar keterangan Penggugat. dan memeriksa alat-alat bukt di

per gid'ﬂngﬂn: ------- e e e e e e e e g -

TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya lerfanggal 22 Juli
2015 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Wonosari Nomar:

CY0/PdL G2015/PA Who mengajukan hal-hal sebagai berikut: --weeeme. .



1. Bahwa pada tanggal 03 Oktober 2010, Pemohon dengan Tarmohan
Meangsungkan permikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatal Mikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Fomjong, Kabupaten Gunungkidul (Kutipan Akta
Nikah Nomor: 432/04/%/2010 tanggal 04 Oktober 2010} e e

2 Bahwa setelah perfikahan tersebul Pemohon dengan Termonan berempat
tinggal bersama d rumak arangiua Penggupalkurang lebih selame 2 tabun 8
bBulan, e B ettt T

3. Bahwa selama pemikahan tersabut Pemohon dengan Termohon 1ezh
melakukan hubungan layaknya suami istr {ba'da dukhul) dan dikaruniai 1
Orang anak bemama - RINHADATUL AISY HANIFAY. ahir 03 Juli 2012

4. Bahwa kurang lebih sefak bulan Juni tahun 2013 benurutturut hingga

sekarang Tergugal pergi meninggalkan Penggugat, sast itu Tergugat pami

- akan bekerja di Jogja: - S,
5. Bahwa sejak kepergiannya ity Tergugat tidak pernah pulang dan tidak pernah
kiim kabar serta tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti di wilayah
Republik Indonesia dan selama it pula Tergugat tidak memberi nafkan kepada
Pengguaat dan tidak meninggalkan harta benda yang dapat digunakan sebagai
nafkah bagi Penggugat; ——re—-wsessccenoee v
&. Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat dengan beranya melalui
telpon kepada adik Tergugat namun menurut keterangan adik Tergugat,
Tergugat tidak pernah PN e e e e B
7. Penggugal sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;-
Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Pernahon mohon agar Ketua Pengadian

Agama Wonosari segera memeriksa dan mengadili perkara inf, ;—--—----eeeaeeama-

1 T
1. Mengabulkan gugatan Penggugat; oo e

2. Menetapkan memberi jjin kepada Penggugat unfuk menjatubkan talak safu

lerhadap Tergugat di depan sidang Pengadilan Agama Wonosarn ----—-—--

L)



Mernbebankan b dya perkara ini kepada Pengguoal: —sseeeoeeve oo
SUBSIIBIN e T
Apablla Pengadilan Agama Wonosari berpendagat lain, mohan putusan yang
SRl BNy a; e T

Menimbang. bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan. Penggugat
tefah hadir sendiri secang Tergugat tidak pernah hadir dan tidak pula menyuruh
orang lan unluk hadir sebagai wakil atau kuasanya, meskipun menurut relass
panggitan nomor 0750/Pdt G/2015/PA Wno tanggal 28 Juli 2015 dan tanggal 28
. Agustus 2015 Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut, sedang fidak
ternyata bahwa ketidakhadirannnya itu disebabkan oleh suatu halangan yang
gah. Sehingga persidangan dilanjutkan dengan tanpa hadirnya Tergugat; =ee—----

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut Majelis Hakim telah
berusaha menasehati Penggugat agar tetap memperiahankan keutuhan rumah
tangganya dengan Tergugat, tetapi usaha tersebut tidak berhasil, lalu
pemeriksaan dilanjutkan dengan membacakan gugatan Penggugal yang isinya
telap dipertahankan oleh Pengg 1T | — e ——— e ——

fMenimbang, bahwa uniuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugal telah
mengajukan bukh surat Berupa: e ————e e
a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atss nama FPenggugat yang aslinya
dikelvarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Gunungkidul, Nomor 340310551190005 tanggal 02 Marat 2012

yang telah dimeterai secukupnya dan dinazzagal, setelah dicecskkan dengan

aslinya ternyala sesua, lalu diberi tanda P e oo ceeaee
b. Fotokopi Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat yang
aslinya dikeluatkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Ponjong,

Kabupaten Gunungkidul Nomor © 432/040/2010 Tanggal 04 QOktober 2010

yang lelah dimeterai secukupnya dan dinazzegel, setelah dicocokkan dengan

aslinya ternyata sesuai, lalu diberi tanda P2 s e e



€. Ash sural keterangan ghoib Nomor 16/BdyMIF2013 tertanggal 22 JUli 2015
vang dikeluarkan clsh Pemerintah Desa Bedoyo Kecamatan Panjong
Kabupaten Gunungkidul | bermeterai Cukup , kemudian diberitatanda P53 .

Menmmbang, bahwa disamping bukli surat, Penggugat telah Mmengajukan

Saksi-sakst sebagai Berikul: e

1. SUPANTO bin MARJD | umur 40 tahun, agama Isizm. pekerjaan Perangkat
Desa , tempat kediaman di Padukuhan Surcbendo RT.06 RW, 0% Desa
Bedeyo Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunu e B v —
Di hadapan persidangan saksi tersebut memberikan keterangan di bawah
sumpahnya yang pada intinya $ebagai DERKWE - rm=mrcesece e srses e cemmen..
- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah

kepala Dukuh Satempat o e e e e
- Bahwa Penggugatl dan Tergugat adalan suami isteri sudah manikah tahun

2010 yang lalu  dan sudah dikaruniai searang anak.:—---se-—.

- Bahwa Penggugat dan Tergugas' setelah menikah berempat tinggal di
rumah orang tua Penggugat 2 13Run B DUIAN | -—eresesseesseesemes ccecemmsmee .
- Bahwa Penggugat dan Tergugal sudah pisah rumah karena Terguoat perg
meninggalkan Penggugal bulan Juni tahun 2013 yang lalu entah pergi
kemana lidak diketahui KeberadaanyE; s ———— e e e
- Bahwa Tegugat pergi, katanya akan mancari pekerjaan di Jogya, akan tetapi
sejak bulan Juni 2013 sekarang Tergugat tidak pamah pulang;-—--------—---
Bahwa semenjak Tergugal pergi meninggalkan Penggugat, Tergugat tidak

pernah pulang, tidak pernah member khabar dan tidak pula memberi

O

-  Bahwa selama Tergugat pergi antara Penggugat dan Tergugat sudah tigak

ada KOMUNIKASH [agi-rsescas s -

- Bahwa Penggugat sudah pernah mencari Tergugat namun tidak bertemu:--



-y
&

HARNO bin KARTO SUWITD . umor 40 fahun, agama Islam, pekerjaan
Dagang | tempat kediaman di Padukuhan Surobenda RT DB RW. 08 Desa
Bedoyo Kecamatan Ponjong Kabupaten BUnUNGRITU ;<o
[N hadapan rersidangan saksi tersebut memberikan keterangan di bawah

sumpahnva yang pada intinya Eebagai berikut - e

- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah

paman Penggugat |—--=eo——-.. e s

= Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suam isteri sudah menikah § tabun

yang lalu  dan sudah dikaruniai ESQMENg anak. e e ren e e e

- Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah berempat tinggal di

rumah arang tua Fenggugat 2 1ahun & bulan e

- Bahwa Penggugat dan Tergugal sudah pisah rumah karena Tergugat pergi

meninggalkan Penggugat bulzn Juni tahun 2013 vang lalu entah pergi

kemana tidak diketahui keberadaan L

- Bahwa Tegugat pargi, kalanya akan mencari pekerjaan di Jogya, akan tetapi

sejak bulan Juni 2013 sekarang Tergugal tidak pernah [2T1E Tl R —
Bahwa semenjak Tergugat Ferg maninggalkan Penggugat, Tergugat tidak

pernah pulang, tidak pemnah memberi khabar dan tidak pula memberi
Bahwa selama Tergugat pergi antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak
ada komunikasi lagi;=e - e e R .

Bahwa Penggugat sudah pernah mencari Tergugat namun tidak bartemuy:--

Menimbang, bahwa terhadap bukti surat dan keterangan kedua arang saksi

ersebut o atas, Penggugat menyatakan membenarkannya, kemudian

Penggugat menyatakan lidak lagi mengajukan sesuatu tanggapan apapun dan

MOhon puleSan, - = T e e

A



Menimbang, bahwa untuk memparsingkal uraian putusan ini, ditunjuk s=gala
hal sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini, sebaga

bagian yang lidak terpisahkan dari PUTUSAN iM; ——m e rmaee e et e

TENTANG HUKUMNY A
Menimbang, bahwa maksud dan lujuan gugatan Pengaugat sebagaimana
telah dwraikan di @tas; c e
Menimbang, bahwa ternyala Tergugat meskipun lalah diparagil sesuai
ketentuan pasal 27 Peraturan Pemerintah Momar @ Tahun 1675 tidak datang
menghadap dan tidak pula menyuruh crang lain sebagai wakil atau kuasanya
yang sah sera tidak ternyata bahwa tidak nadirnya itu disebabkan oleh suaty

halangan yang sah, maka telah dapat  dinyatakan Tergugat telah dipangail

dengan patut idak hadir, —-——ceeecem e ee—— e oo . S

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasihati Pengguga;
agar mengurangkan riatnya untuk Bercerai namun tidak Bernasil © — e --

Menimbang. bahwa pada pokoknya alasan Penggugat mochon diceraikan
dan Tergugal adalah bahwa kurang lebih sejak bulan Juni tahun 2013, rumah
targga FPenggugal dengan Tergugat mulai goyah, dissbabkan Tergugatl pergi
meninggalkan Penggugat hingga sekarang tanpa alasan yang jelas dan sah,
seria sejak kepergiannya itu Tergugat tidak pernah pulang dan tidak pernah kirim
kabar serta lidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti di wilayah Republik
Indonesia dan selama ifu pula Terguaat tidak memberi nafkah kepada Penggugal

can tidak meninggalkan harta benda yang dapat digunakan sebagai nafkan bagi

Penggugat;, ==eea-— = - e T N e e e R A S S e e e

Menimbang, bahwa alasan sebagaimana didalikan oleh Penggugal adalah
sestiai ketentua pasal 1% huruf b Peraturan Pemerintah Nomar @ Tahun 1975 jo.
Pazal 116 huruf b Kempilasi Hukum 1slam, cleh karenanya dapat diterima uniuk

diperiksa lebih lanjut dan diberiXan puitSanIIYE;----meeesmm-eeeseeea e emee

i



Menimbang, behwa pertama-tama berdasarkan bukli P 1 (Kartu Tanda
Penduduk)  terbukti Penggugat bernempat  ftinggal di Daerah Kabupaten
Gunungkidul yang merupakan Wilayah Hukum Fengadilan Agama Wonosari, aleh
karena ity sesuai dengan ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf (a) dan Pasal 73 ayat
{1} Undang Undang Nomaor 7 Tahun 1988 yang telah diuban dengan Undang-
undang Nomer 3 Tshun 2008, perkara ini termasuk wewenang Pengadilan
AgmaWehosarh oo

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti p 2 (Kutipan Akta Mikah), harus
- dinyatakan terbukti bahwa Penggugal dan Terguaat telah melakukan permnikahan
secara Agama lslam dan sampai saat ini masik terikat dalam pernikahan sah: --—

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak hadir di persidangan dan tidak
pula  mengajukan kebaratanitangkisan secara lertulis,  Pengaugat guna
menaguhkan dalil-dalil gugatannya telah mengajukan dua orang saksi yang di
bavwah sumpahnya menerangkan sebagaimana tersebut di atas yang pada
pokoknya sebagai beriku'r;------—---------—v------------—-—---~-—-—----—------------——---'—---
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal bersama di

rumah crangtua Penggupat kurang lebih selama 2 tahun 8 bulan dan telah

hidup rukun sebagaimana layaknya suami isteri dan telah dikaruniai searang

- Bahwa kemudian sejak sekitar bulan Juni tahun 2013 Tergugat pergi
meninggalkan Penagugat MINGGa SeKAFBNG; cmeem e e

- Bahwa selama itu Tergugat tidak pemah pulang dan tdak pernah kinim kabar
maupun nafkah kepada Pengguoal; e

- Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat namun tidak berhasi
MENSMUKANNYE; »=smmmmeeeema e e e e e e e e e
Menirrrl:vanig. bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di  atas, Majelis
berpendapat bahwa keadaan rumah langga Penggugat dengan Tergugat telah

pecah sedemikian rupa sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga /

el



ruinah tangga yang bahagiz dan kekal berdasarkan Kewuhanan Yang Maha Esa |
vile pasal 1 Undang-undang Momer 1 Tahun 1974 } dan atau keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan ranman ( vide pasal 3 Kompilasi Hukum Isfam ) tidak
dapat terwujud dalam rumah 'angga Penggugat dengan Tergugal: —ceee oo

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha secars maksimal  untuk
menasihall Penggunat 2gar mengurungkan kehendaknya untuk bercerai dengan
Tergugat namun tidak berhasil, sehingga majelis berkesimpulan bahwa antara
Penggugat dan Tergugat telah tidak ada Narapan dapat rukun kembali dalam
. sebuah rumah tangga e

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah
sedemikian rupa adalah sia-sia, dan bahkan apabila dipaksakan atau dibiarkas
xeadaannya seperti sekarang ini maka justruy akan menimbulkan madharat dan
pesderitaan lahir batin yang berkepanjangan bag; Fenggugat, sehingga Majelis

berpendapat bahwa rumah ‘argga Fengougat dengan Targugat telah tidak dapat

dipertahankan agi;s - e s e oo meesnan e
Merimbang, bahwa fajehs memandang perlu mengemukakan dokirin
ulmma  sebagaimana tercantum  dalam Kilab Bughyatul-Musiarsyidin, Va

kemudian diambil alifh sebagai pendapal Majeliz yang berbunyl e —— ..
a8 5l b5 o i 3l el e gl e 1
AN LN a1l ) aSladl ) sl )

................................ Le= g5 81 pall oy C‘“ﬂlll =N

Adinya: "Apabila suami meringgalkan isteri dengan tidak memenuhi segala

kewgjibannya, kemudian istar mengajukan keberalan kepada hakim, fika ada dug
orang saksi yang menerangkannya maka boleh difasaih perkawinan meraka iy’
Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal lerzebut di atas maka telah ternyata

gugatan Penggugat tidak melawan hak dan telah beralasan hukum sesyai



ketznluan Pasal 14 huruf { b } Peraturan Pemeriniah Momar 9 Tahun 1975 jo
Fasal 116 huryf { b ) Kompilasi Hukur Islam: e
Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebui di
atas, dan dengan menginoat keteniuan pasal 125 ayat {1) HIR maka gugatan
penggugat =lah dapat dikabulkan dengan verstek: e N e e e g
Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 118 ayal (2] huruf ¢ Kompilasi
Hukum Islam maka Majelis telah dapat menjatub-kan talak saty bain sugra
Tergugat kepada B = L L
Menimbang, bahwa berdasarkan pasal B4 ayat (1 dan 2) undang- wndang .
nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah terakhir dengan undang-undang namer 50
tahun 2009, panitera Fengadilan Agama selambat-lambatnya 30 har setelah
putusan ini mempunyai kekuatan hukum tetap wajib mengirimkan salinan putusan
képada pegawa pencatat nikah kantor urusan agama yang wilayahnya meliputi
tempat tinggal Fenggugal dan Tergugat atau kepada kantor UTIEEN 2gama yang
mencatat nikahnya dahulu, untuk diadakan pencatatan sebagaimana mestinya; ---
Menimbang, bahwa berdasarkan pasal B9 ayat (1) Undang-Undang Momar 7
Tahun 1989 vang diubah terakhis dengan Undang-Undarg Momer 50 Tahun
2008, maka biaya perkara dibebankan kepada PemoRon, - ceeccrmeee oo

Mengingat segala peraturan perundang-undangan  vang beraku serta

hukum syara’ yang barkaitan dengan perkara ini;--—---- .. RSO B,

MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patul untuk
menghadap di persidangan, taak Radin -—-semx oo oo
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek-——- oo
3. Menjatuhkan talak satu Ba'in Sughra Tergugat (AHMAD SETYD PRAMOND

bin SUROTO ) terhadap Penggugat (NOVI AMBARWATI birti KATING) ;-



4. Memsrintahkan kepada Panitera Pengadilan  Agama Wonosar  untuk
mengiimkan salinan putusan im setelah mempercleh kekuatan hukum tetas
kepada Pegawal Pencatat Mikah Kanlor Urusan Agama Kecamatan Ponjong,
Kabupaten LETTTL TN T T B e e

3. Membebankan kepada Penggugal untuk membayer seluruh Biaya perkara
vang hingga kini dibilung sebesar Rp. 346000 - { Tiga ralus empat puluh

enam ribu rupiah) ---sa e B T

Demikian putusan ini dijatubkan pada hari Selasa tanggal 01 Desember
2015 Miladiyah bertepatan dengan tanggal 15 Safar 1437 Hijriyyah, berdasarkan
permusyawaratan  Majelis Hakim Pengadilan Agama Wonosari yang terdiri dari
Ora. Endang Sri Haratik, MS| sebagal Ketua Majelis, Dra. Ulil Uswah, MH dan
Ura M) Uiik Nur Arifah Hidayati, MS| sebagai Hakim-hakim Anggola serla
diucapkan cleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk
umum dengan didampingi oleh para Hakim Anggota dan dibantu oleh E;rs.
Muslih, SH., MH sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri aleh Perggugat tanpa
hadimya T g a, e

Ketua Majalis

MrER AL :
?- la;j:ll".!.li;.ﬂrl:'lT.l']b.
6000

Dra. Endang Sri Hartatik,-MSI

Hakim Anggota | Hakim Anggota li
i ; § )
| W e
| ~)
Dra. URI Uswah, MH DraHj. Ufik Nur Arifah Hidayati, MSI
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Ferincian Biaya Parkara:

1. Biaya Pendaftaran

2. Biaya Proses Penyelesaian Perkara
3. Blaya Panggilan

4. Biaya Redaksi

5. Biaya Materai

Jumilah

Fanitera Pengganti
'\-\.\H\;’:\ _.l-.fl')
"t i r'll

1

| 7 4,
[/ &
"

Drs. Muslib, SH., MH

' Rp  30.000, -
' Rp B60.000.
. Rp 235.000, -
'Rp  5.000,.-
‘Rp 6,000 -
Rp 346.000,-

iTiga ratus empat Pulub enam ribu rupiahy
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